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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) Peran orang tua dalam 
menanamkan disiplin anak usia dini, (2) Pola asuh orang tua dan (3) Faktor yang 
menghambat penanaman disiplin anak usia dini pada lingkungan keluarga di 
Dusun Kukap Desa Poncosari Kecamatan Srandakan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
studi kasus. Pemilihan subjek penelitian dilakukan dengan teknik purposif 
sampling yaitu berjumlah enam keluarga di dusun Kukap. Metode pengumpulan 
data dilakukan dengan menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi 
yang dilengkapi dengan daftar pertanyaan. Analisis data dilakukan melalui tahap 
reduksi data, display data, dan verifikasi serta penarikan kesimpulan. Uji 
keabsahan data dilakukan dengan menggunakan triangulasi metode. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Orang tua merupakan kunci 
utama dalam penerapan kedisiplinan anak sejak usia dini. Orang tua memiliki 
peranan dalam lingkungan keluarga, dan tidak dapat diberikan di lembaga 
pendidikan. (2) Pola asuh yang digunakan keenam subjek penelitian dapat 
dibedakan menjadi tiga pola asuh, yakni pola asuh otoriter, pola asuh permisif dan 
pola asuh demokratis.  (3) Faktor penghambat dalam penanaman disiplin dibagi 
menjadi faktor internal yaitu kurangnya konsistensi orang tua dalam memberikan 
keteladanan dan karena kesibukan kerja serta faktor eksternal yaitu kurangnya 
kesepahaman dengan orang tua (mertua). 
 
Kata kunci: peran orang tua, penanaman kedisiplinan, anak usia dini, keluarga 
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ABSTRACT 
 
The aims of this research are to describe: (1) parent's role to implant the 
childhood discipline in family environment, (2) a pattern foster parents to implant 
the childhood discipline, (3) factors that which impedes planting discipline early 
childhood in family environment in Dusun Kukap, Desa Poncosari, Kecamatan 
Srandakan. Data collected through interviews, observation, and documentation. 
The result showed that The research results show that (1) Parents were the key in 
the implementation of the discipline children at their young age.The parents have 
role to play in family environment, and cannot be given at education institutions, 
(2) Foster pattern used to six subject research can be categorized into three 
pattern foster, that is a model foster authoritarian, foster pattern permissive and 
the pattern foster democratic. (3) The barrier in the planting discipline divided 
into the internal factor is a lack of consistency older people in a good example 
and because bustle work and external factors the lack of understanding with 
parents (in law). 
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MOTTO 
 
.  
"Saya tidak peduli seberapa miskinnya seorang manusia, jika dia memiliki 
keluarga, berarti dia kaya". 
(Dan Wilcox and Thad Mumfor) 
 
"Jangan lama-lama memikirkan apa yang salah. Sebaliknya, fokuslah pada apa 
yang dikerjakan selanjutnya. Curahkan energi Anda untuk bergerak maju mencari 
jawabannya”. 
(Denis Waitley) 
 
"Yang perlu anda khawatirkan bukan lawan besar yang mulai merasa sombong. 
Tapi lawan kecil yang dengan tegas mendisiplinkan diri". 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembangunan nasional dalam pelaksanaannya dipengaruhi oleh mutu 
sumber daya manusia sehingga perlu dilakukan peningkatan kualitas manusia 
dan masyarakat Indonesia yang dilakukan secara berkelanjutan, salah satunya 
melalui pendidikan. Pendidikan mempunyai peranan dan kedudukan yang 
sangat penting untuk menjamin kelangsungan hidup suatu bangsa yang akan 
datang dengan wujud kehidupan bangsa yang berdaulat, mandiri, berkeadilan, 
sejahtera, maju, kukuh kekuatan moral etikanya. Melalui pendidikan, manusia 
Indonesia bisa memperoleh kecerdasan, kemampuan, keterampilan sehingga 
bertanggung jawab dalam melaksanakan pembangunan. Dalam Undang-
undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem pendidikan Nasional Bab I Pasal 
I ayat I dinyatakan bahwa:  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran, agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara. 
 
Pendidikan dapat digolongkan menjadi tiga jenis yaitu pendidikan 
formal, pendidikan nonformal dan pendidikan informal. Pendidikan Formal 
merupakan jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas 
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Pendidikan 
non formal merupakan jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat 
dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Sedangkan pendidikan 
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Informal adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan yang yang 
berbentuk kegiatan secara mandiri (Suprijanto, 2005: 6-8). 
Sehubungan dengan ini Tri pusat pendidikan mengisyaratkan bahwa, 
program pendidikan formal berpusat pada lingkungan sekolah,dengan satuan 
taman kanak-kanak sampai Perguruan Tinggi, program pendidikan nonformal 
berpusat pada lingkungan masyarakat dan lembaga, dengan berbagai jenis 
pendidikan, kemudian program pendidikan informal berpusat pada keluarga 
dan lingkungan kegiatan belajar secara mandiri. 
Penelitian ini lebih spesifik membahas tentang pendidikan informal 
yaitu pendidikan anak dalam keluarga. Hal tersebut sesuai dengan apa yang 
dikemukakan Muriel Brown, dalam Handbook of adult Education (1948) 
mengemukakan bahwa: 
Pendidikan untuk kehidupan keluarga merupakan cabang dari 
pendidikan orang dewasa. Kegiatan berkaitan secara khusus dengan 
nilai-nilai, prinsip-prinsip, dan kegiatan kehidupan keluarga. 
Tujuannya yaitu, memperluas dan memperkaya pengalaman anggota-
anggota keluarga untuk berpatisipasi dengan terampil dalam kehidupan 
keluarga sebagai suatu kesatuan kelompok. 
 
Antara pendidikan dengan keluarga adalah dua istilah yang tidak bisa 
dipisahkan. Sebab, dimana ada keluarga disitu ada pendidikan. Di mana ada 
orang tua disitu ada anak, merupakan suatu kemestian dalam keluarga. Ketika 
ada orang tua yang ingin mendidik anaknya, maka pada waktu yang sama ada 
anak yang menghajatkan pendidikan dari orang tua. Dari sini munculah istilah 
“pendidikan keluarga” Artinya, pendidikan yang berlangsung dalam keluarga 
yang dilaksanakan oleh orang tua sebagai tugas dan tanggung jawabanya 
dalam mendidik anak dalam keluarga. 
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Supaya pendidikan dalam keluarga ini tercapai, diharapkan adanya 
kesadaran setiap masyarakat tentang pentingnya pendidikan anak usia dini 
dalam keluarga serta kesadaran orang tua, bahwa mereka mempunyai peranan 
penting dalam mendidik anak. Karena pendidikan yang utama dan pertama 
ada dalam keluarga. Keluarga merupakan tempat individu dilahirkan, 
merupakan institusi sosial yang bersifat universal dan fungsional. Oleh karena 
itu, keluarga memiliki tugas dan tanggung jawab yang besar dalam 
menyelenggarakan pendidikan guna mendorong pembentukan sumber daya 
manusia yang berkualitas. 
Keluarga merupakan suatu kesatuan dari orang-orang yang 
berinteraksi dan berkomunikasi, yang menciptakan peranan-peranan sosial 
bagi suami dan istri, ayah dan ibu, putra dan putri, saudara laki-laki dan 
saudara perempuan. Peran-peran tersebut dibatasi oleh masyarakat, tetapi 
masing-masing keluarga diperkuat oleh kekuatan melalui sentimen- sentimen 
yang sebagian merupakan tradisi dan sebagian lagi emosional yang 
menghasilkan pengalaman. 
Oleh karena itu, kehidupan keluarga yang harmonis perlu dibangun 
atas dasar sistem interaksi yang kondusif, sehingga pendidikan dapat 
berlangsung dengan baik. Keluarga  merupakan, suatu institusi yang terbentuk 
oleh ikatan perkawinan antara sepasang suami istri untuk hidup bersama, seia 
sekata, seiring, dan setujuan, dalam membina mahligai rumah tangga untuk 
mencapai keluarga sakinnah dalam lingkungan dan ridha Allah SWT. Di 
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dalamnya selain ada ayah dan ibu, juga ada anak yang menjadi tanggung 
jawab orang tua. 
Faktor yang tidak kecil pengaruhnya bagi perkembangan seorang anak 
yaitu lingkungan keluarga. Peran ibu meliputi hal-hal seperti mengasuh dan 
menjaga anak, memberikan afeksi dan perlindungan, memberikan rangsangan 
dan pendidikan. Ayah dan ibu seharusnya bahu membahu dalam mengasuh 
anak, karena konsep diri anak akan dipengaruhi oleh model orang tuanya. 
Tugas seorang ayah secara tradisional yaitu, melindungi keluarga (protecsion) 
dan mencari nafkah (breadwinning) namun kemudian diperluas dalam hal- hal 
yang menyangkut child management dan pendidikan. Ayah biasanya 
menegakan disiplin bagi anak- anaknya. 
Melalui otoritas dan disiplin, ayah merangsang orientasi realita anak. 
Ayah membebankan tugas pada setiap anggota keluarga dan mendidik anak 
untuk melihat hidup secara realistis. Sedangkan ibu dengan kecederungannya 
untuk memberi kesenangan pada keinginan anak, merupakan pendorong bagi 
anak-anaknya. Maka, kemajuan sebuah keluarga turut ditentukan oleh peran 
orang tua yang harus berdiri pada posisi terbaik, untuk dijadikan pola dan 
pedoman tata kelakuan bagi anak-anak. Orang tua memiliki misi yang sangat 
luhur, dan penuh tanggung jawab, yang merupakan penunjang pencapaian 
kemajuan dalam suatu lingkungan keluarga. Orang tua yang baik, akan selalu 
melakukan segala yang dapat membutuhkan kemampuan anak untuk bertata 
kelakuan yang baik dan sesuai dengan etika keluarganya.  
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Saat ini semakin disadari, bahwa tingkah laku anak bisa sangat 
dipengaruhi oleh keluarga dan tempat anak tumbuh. Mulai dari dalam 
keluarga dan lingkunganlah anak mulai belajar, dididik dan berkembang. 
Kemudian orang tua tetap bertanggung jawab untuk menyediakan lingkungan 
yang baik bagi anak-anaknya, karena pola asuh orang tua bersentuhan 
langsung dengan masalah tipe kepemimpinan orang tua dalam keluarga itu 
bermacam-macam, sehingga pola asuh orang tua terhadap anaknya juga 
berlainan. Di satu sisi, pola asuh orang tua itu bersifat demokratis atau 
otoriter, yaitu memberikan kebebasan namun ada batasan-batasannya atau 
memaksakan suatu kehendak orang tua. Pada sisi lain, bersifat laissez faire 
atau bertipe campuran antara demokratis dan otoriter. 
Orang tua juga harus dapat membentuk dan menerapkan kedisiplinan 
anak dengan cara melatihnya, sehingga diharapkan anak bisa melaksanakan 
kedisiplinan secara intens, yang hasilnya akan bisa membekas dan meningkat 
terus sampai anak mencapai kedewasaan. Melatih dan mendidik anak dalam 
keteraturan hidup kesehariannya akan memunculkan watak disiplin. 
Kedisiplinan sangatlah penting, guna membentuk kejiwaan anak untuk 
memahami peraturan. Anak akan dapat mengerti kapan saat yang tepat untuk 
melaksanakan peraturan dan kapan pula harus mengesampingkan. Peraturan 
itu sendiri ada dalam keseharian hidup anak. Kondisi kejiwaannya memang 
masih butuh untuk diatur, supaya anak merasa tentram bila hidup teratur. 
Namun mengingat kurangnya kesabaran, konsentrasi, dan kasih sayang orang 
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tua dalam mendidik anak, maka akan mengganggu penerapan disiplin pada 
anak. 
Pemahaman ini menuntut orang tua untuk mengerti apa yang 
diharapkan oleh anak-anaknya. Orang tua yang baik, akan selalu melakukan 
segala yang dapat menumbuhkan kemampuan anak untuk bertata kelakuan 
yang baik dan sesuai etika keluarganya. Menurut Marilyn E.Gootman, Ed. D., 
seorang ahli pendidikan dari Univertsity of Georgia di Athens, Amerika, 
dalam Imam Ahmad Ibnu Nizar (2009: 22) berpendapat bahwa ”disiplin akan 
membantu anak itu untuk membangun kontrol dirinya, dan membantu anak 
mengenali perilaku yang salah lalu mengoreksinya”. Orang tua dalam 
menanamkan disiplin pada anak dalam setiap keluarga berbeda-beda. Begitu 
juga dengan pola asuh orang tua di Dusun Kukap dalam memberikan aturan-
aturan dan pendidikan terhadap anak-anaknya selalu berbeda-beda 
berdasarkan latar belakang pengasuhan orang tua itu sendiri, sehingga akan 
menghasilkan bermacam-macam pola asuh yang berbeda. Adanya berbagai 
macam pola pengasuhan orang tua di dusun Kukap ini, tentunya tidak sama 
antara orang tua satu dengan yang lain. Perbedaan profesi berpengaruh 
terhadap pola asuh yang diberikan orang tua terhadap anaknya. Ada yang 
menerapkan pola asuh yang tepat dan tetap intensif dalam mendidik anaknya 
demi perkembangan potensi anaknya, tetapi ada juga orang tua yang kurang 
memperhatikan anaknya dikarenakan sibuk dengan pekerjaanya yang tidak 
bisa ditinggalkan. Dari perbedaan pola asuh orang tua yang berprofesi sebagai 
ibu rumah tangga dan pekerja tersebut memunculkan berbagai macam 
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ploblem terhadap perkembangan bakat yang dimiliki anak-anak. Misalnya 
ketika orang tua disibukkan dengan pekerjaannya dan tidak bisa mengasuh 
serta tidak bisa memberikan pendidikan kepada anaknya dengan baik, maka 
bakat anak tidak akan bisa berkembang dengan baik. Kemudian ketika orang 
tua tidak mendukung bakat yang dimiliki anak, maka anak akan merasa 
terkekang dengan keputusan dan pilihan dari orang tua. 
Berdasarkan kenyataan dan permasalahan di atas, penulis merasa 
tertarik untuk meneliti secara ilmiah tentang penerapan kedisiplinan pada anak 
usia dini di lingkungan keluarga, dilihat dari pengaruh lingkungan keluarga 
dan masyarakat sekitar dalam penelitian dengan judul “Peranan orang tua 
dalam menanamkan kedisiplinan anak usia dini pada lingkungan keluarga 
(studi kasus di Dusun Kukap Desa Poncosari Kecamatan Srandakan). 
 
B. Identifikasi Masalah 
Sebagaimana telah diungkapkan di atas maka, penulis mengidentifikasi 
bahwa masalahnya sebagai berikut: 
1. Keluarga sebagai salah satu lembaga sosial, senantiasa berinteraksi dengan 
pola budaya yang berkembang di lingkungannya. Pengaruh luar tersebut 
mendominasi nilai-nilai yang dikembangkan oleh keluarga itu sendiri. Hal 
ini menjadikan keluarga tidak bisa berperan dengan baik sebagai lembaga 
yang mewariskan nilai-nilai positif. 
2. Orang tua sebagai pendidik pertama dan utama dalam keluarga, 
memegang peranan yang sangat penting dalam memberikan contoh, baik 
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sikap maupun perilaku yang harus menceritakan akhlak yang mulia. 
Namun mengingat berbagai keterbatasanya, orang tua sering tidak 
berfungsi memberikan contoh sebagaimana mestinya. 
3. Melatih dan mendidik anak dalam keteraturan hidup kesehariannya akan 
memunculkan watak disiplin, namun mengingat kurangnya kesabaran, 
konsentrasi, dan kasih sayang orang tua dalam mendidik anak, maka akan 
mengganggu penerapan disiplin pada anak. 
4. Perbedaan profesi berpengaruh terhadap pola asuh yang diberikan orang 
tua terhadap anak. Ada yang menerapkan pola asuh yang tepat dan tetap 
intensif dalam mendidik anaknya demi perkembangan potensi anaknya, 
tetapi ada juga orang tua yang kurang memperhatikan kedisiplinan anak 
dikarenakan sibuk dengan pekerjaannya. 
 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan pada masalah-masalah di atas, maka peneliti hanya 
membatasi masalah penelitian ini agar lebih mendalam yaitu “ peran  dan pola 
asuh orang tua dalam mendidik anak usia dini di Dusun Kukap Desa 
Poncosari Kecamatan Srandakan. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah, maka dapat dikemukakan beberapa 
rumusan masalah di antaranya: 
1. Bagaimana peran orang tua dalam menanamkan disiplin anak usia dini 
pada lingkungan keluarga di Dusun Kukap Desa Poncosari Kecamatan 
Srandakan?. 
2. Bagaimana pola asuh orang tua dalam menanamkan disiplin anak usia dini 
pada lingkungan keluarga di Dusun Kukap Desa Poncosari Kecamatan 
Srandakan?. 
3. Faktor apa yang menghambat penanaman disiplin anak usia dini pada 
lingkungan keluarga di Dusun Kukap Desa Poncosari Kecamatan 
Srandakan?. 
 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: 
1. Peran orang tua dalam menanamkan disiplin anak usia dini pada 
lingkungan keluarga Dusun Kukap Desa Poncosari Kecamatan Srandakan.  
2. Pola asuh orang tua dalam menanamkan disiplin anak usia dini pada 
lingkungan keluarga di Dusun Kukap Desa Poncosari Kecamatan 
Srandakan. 
3. Faktor yang menghambat penanaman disiplin anak usia dini pada 
lingkungan keluarga di Dusun Kukap Desa Poncosari Kecamatan 
Srandakan. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Konseptual Teoritis 
Secara konseptual teoritis kegunaan dari penelitian ini, diharapkan 
dapat memperluas dan memperkaya wawasan, konsep dan teori 
pendidikan keluarga terutama dalam mengasuh dan menanamkan disiplin 
pada anak usia dini. 
2. Secara Praktis 
a. Sebagai pertimbangan bagi orang tua dalam menerapkan disiplin yang 
tepat, guna membentuk kejiwaaan pada diri anak untuk memahami 
peraturan, sehingga anakpun mengerti kapan saat yang tepat untuk 
melaksanakan peraturan, dan kapan pula untuk mengesampingkan serta 
membantu anak untuk mengembangkan kontrol dirinya, dan membantu 
anak mengenali perilaku yang salah lalu mengoreksinya. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti 
dalam melakukan pengkajian lebih lanjut, melalui kegiatan penelitian 
dalam menanamkan disiplin anak sejak dini pada lingkungan keluarga. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
 
A. Teori 
1. Konsep Keluarga 
a. Keluarga sebagai Institusi 
Keluarga merupakan sebuah institusi yang terbentuk karena 
ikatan perkawinan. Di dalamnya hidup bersama pasangan suami istri 
secara sah karena pernikahan. Mereka hidup bersama sehidup semati, 
ringan sama dijinjing, berat sama dipikul, selalu rukun dan damai 
dengan suatu tekad dan cita-cita untuk membentuk keluarga yang 
bahagia dan sejahtera lahir batin.  
Pengertian keluarga dapat ditinjau dari dimensi hubungan darah 
dan sosial. Keluarga dalam dimensi hubungan darah, merupakan suatu 
kestuanyang diikat oleh hubungan darah antara satu dengan yang 
lainnya. Berdasarkan dimensi hubungan darah ini, keluarga dapat 
dibedakan menjadi keluarga besar dan keluarga inti. Keluarga adalah 
kelompok primer yang paling penting dalam masyarakat. Sedangkan 
dalam dimensi hubungan sosial, keluarga merupakan suatu kesatuan 
yang diikat oleh adanya saling berhubungan atau interaksi dan saling 
mempengaruhi antara satu dengan lainnya, walaupun diantara mereka 
tidak terdapat hubungan darah. Tetapi dalam konteks keluarga inti, 
menurut Moenandar (2004: 16) secara psikologis dan pedagogis yaitu: 
Keluarga adalah sekumpulan orang yang hidup bersama dalam 
tempat tingggal bersama dan masing-masing anggota 
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merasakan adanya pertautan batin sehingga terjadi saling 
mempengaruhi, saling memperhatikan dan saling menyerahkan 
diri. Sedangkan dalam pengertian pendagogis, keluarga adalah 
satu pesekutuan hidup yang dijalani oleh kasih sayang antara 
pasangan dua jenis manusia uang dikukuhkan dengan 
pernikahan, yang dimaksud untuk saling menyempurnakan diri. 
 
Pada dasarnya keluarga itu adalah sebuah komunitas dalam 
“satu atap”. Kesadaran dalam hidup bersama dalam satu atap sebagai 
suami istri dan saling interaksi dan berpotensi punya anak, akhirnya 
membentuk komunitas baru yang disebut keluarga. Keluarga juga 
dapat diberi batasan sebagain sebuah group yang terbentuk dari 
perhubungan laki-laki dan perempuan. Jadi keluarga dalam bentuk 
yang murni merupakan suatu kesatuan sosial yang terdiri dari suami, 
istri dan anak-anak yang belum dewasa. Satuan ini mempunyai sifat-
sifat tertentu yang sama, di mana saja dalam satuan masyarakat 
manusia. 
Sifat keluarga yang terpenting adalah hubungan suami istri, 
bentuk perkawinan, dimana suami istri diadakan dan dipelihara, 
susunan nama-nama dan istilah termasuk cara menghitung keturunan, 
milik atau harta benda keluarga, dan pada umumnya keluarga itu 
mempunyai tempat tinggal bersama (rumah bersama). Ketika sebuah 
keluarga terbentuk, komunitas baru karena hubungan darah pun 
terbentuk pula. Di dalamnya ada suami, istri dan anak sebagai 
penghuninya. Saling berhubungan, saling berinteraksi diantara meraka 
melahirkan dinamika kelompok, karena berbagai kepentingan yagn 
terkadang bisa memicu konflik dalam keluarga. Misalnya, konflik 
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antara suami istri, konflik ayah dan anak, konflik antara ibu dan anak, 
dan konflik antara anak dan anak, bahkan konflik antara ayah ibu dan 
anak. Ketika konflik lahir maka, keluarga bahagia dan sejahtera 
sebagai suatu cita-cita bagi pasangan suami istri sukar diwujudkan. 
Penyebab konflik keluarga dapat terjadi karena perbedaan 
pandangan,  perbedaan latar belakang kehidupan, masalah ekomoni, 
harga diri, intervansi orang ketiga dalam masalah keluarga, dan 
sebagainya. Siapapun orangnya dan bagaimana pun situasi dan 
keadaannya, suatu keluarga tidak ingin ada konflik di dalam keluarga, 
karena hal itu disadari atau tidak dapat mengancam keutuhan keluarga. 
Tetapi, pada umumnya konflik ringan dalam keluarga selalu saja ada 
dan hal itu sukar untuk dihindari, yang penting agar konflik itu tidak 
sampai memicu kehancuran keutuhan keluarga.  Oleh sebab itu, 
konflik dalam keluarga harus diminimalkan untuk mewujudkan 
keluarga seimbang.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keluarga 
merupakan hubungan (relasi) antara ayah dan ibu, antara ayah dan 
anak, serta antara ibu dan anak yang harmonis. Setiap anggota 
keluarga harus mengetahui tugas dan tanggung jawab masing-masing 
dan dapat dipercaya. 
 
 
 
14 
 
 
b. Ciri-ciri Keluarga 
Menurut Khairuddin (2008: 5) “keluarga pada dasarnya 
merupakan suatu kelompok yang terbentuk dari suatu hubungan seks 
yang tetap, untuk menyelenggarakan hal-hal yang berkenan dengan 
keorangtuaan dan pemeliharaan anak”. Walaupun sulit menentukan 
atau mencari persamaan-persamaan dan ciri pada semua keluarga, 
paling tidak kita dapatkan menentukan ciri-ciri keluarga secara umum  
dan khusus, yang akan terdapat pada keluarga dalam bentuk dan tipe 
apapun. Adapun ciri-ciri keluarga di antaranya: 
a. Ciri-ciri Umum 
Ciri-ciri umum keluarga antara lain seperti yang 
dikemukakan oleh Mac Iver and Page dalam Khairudin (2008: 6) 
yaitu: 
1) Keluarga terbentuk oleh hubungan perkawinan 
2) Berbentuk perkawinan atau susunan kelembagaan yang 
berkenaan dengan hubungan perkawinan yang sengaja dibentuk 
dan dipelihara. 
3) Suatu sistem tata nama, termasuk bentuk perhitungan garis 
keturunan. 
4) Ketentuan-ketentuan ekonomi yang dibentuk oleh angota- 
anggota kelompok yang mempunyai ketentuan khusus terhadap 
kebutuhan ekomoni yang berkaitan dengan kemampuan unuk 
mempunyai keturunan dan memberasarkan anak.  
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5) Merupakan tempat tinggal bersama, rumah atau rumah tangga 
yang walau bagamaina pun tidak mungkin menjadi terpisah 
terhadap kelompok keluarga. 
b. Ciri-ciri Khusus 
Dari seluruh organisasi, kecil maupun besar yang terdapat 
di dalam masyarakat, tidak ada yang lebih penting dari keluarga 
dalam intesitas pengertian sosiologisnya. Hal ini berpengaruh 
terhadap keseluruhan kehidupan masyarakat dalam hal-hal yang 
tak terhingga jumlahnya, dan perubahan-perubahannya, juga 
seperti yang nyata kita lihat terdapat diseluruh struktur sosial. Hal 
ini merupakan kemampuan variasi yang tidak habis-habisnya dan 
juga memperlihatkan kesinambungan yang luar biasa dan 
keuletannya dalam melalui perubahan-perubahan. Organisasi 
keluarga ini dalam beberapa hal tidaklah sama dengan asosiasi 
lainnya, di samping memiliki ciri-ciri umum sebagai suatu 
organisasi lazimnya, keluarga juga memiliki ciri-ciri khusus 
sebagai berikut: 
1) Kebersamaan, keluarga merupakan bentuk yang paling hampir 
universal diatara bentuk-bentuk organisasi lainnya. Di dapat 
ditemui dalam semua masyarakat, pada semua tingkat 
perkembangan sosial, dan terdapat pada tingakatan manusia 
yang paling rendah sekalipun, diantara beribu-ribu species 
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makhluk manusia. Hampir setiap keadaan masusia mempunyai 
keanggotaan dari beberapa keluarga. 
2) Dasar-dasar emosional, hal ini didasarkan pada suatu kompleks 
dorongan-dorongan yang sangat mendalam dari sifat organis 
kota, seperti perkawinan, menjadi ayah, kesetiaan akan material 
dan perhatian orang tua. Keluarga membentengi dalam ikatan 
kelompok yang erat tentang emosi-emosi sekunder, dari cinta 
romantik sampai pada kebanggan akan ras, dan kasih sayang 
perkawinan sampai pada keinginan untuk menjaga 
perekonomian rumah tangga, dari kecemburuan yang dimiliki 
oleh individu sampai kepada hasrat untuk hidup abadi yang 
sangat menyusahkan. 
3) Pengaruh perkembangan, hal ini merupakan lingkungan 
kemasyarakatan yang paling awal dari semua bentuk kehidupan 
yang lebiih tinggi, termasuk manusia, dan pengaruh 
perkembangan yang paling besar dalam kesadaran hidup yang 
mana merupakan sumbernya. Pada khususnya hal ini 
membentuk individu lewat pengaruh kebiasaan-kebiasaan 
organis maupun mental. Untuk mengenal pengaruh 
kekekalannya kita tidak perlu menganut pandangan bahwa 
pengaruh keluarga pasa masa pertumbuhan menentukan sekali, 
khususnya terhadap semua  struktur kepribadian individu. 
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4) Ukuran yang terbatas, keluarga merupakan kelompok yang 
terbatas ukurannya, yang dibatasi oleh kondisi-kondisi biologis 
yang tak dapat lebih tanpa kehilangan identitasnya. Oleh sebab 
itu keluarga merupakan skala yang paling kecil dari semua 
organisai formal yang merupakan struktur sosial, dan khususnya 
dalam masyarakat yang sudah beradab, dimana keluarga secara 
utuh terpisah dari kelompok kekerabatan. 
5) Posisi inti dalam struktur sosial, keluarga merupakan inti dari 
organisasi sosial lainnya, kerap di dalam masyarakat yang masih 
sederhana, maupun dalam masyarakat yang lebih maju, yang 
mempunyai tipe masyarakat patriakal, struktur sosial 
keseluruhan dibentuk dari satuan-satuan keluarga. Hanya dalam 
masyarakat yang kompleks dengan peradaban yang lebih tinggi. 
Keluarga berhenti untuk memenuhi fungsi-fungsi ini, demikian 
juga pada masyarakat lokal, seperti halnya pembagian kelas- 
kelas sosialnya, cenderung untuk pertahanan kesatuan-kesatuan 
keluarga. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keluarga 
mempunyai ciri umumyang lazim dan juga ciri khusus yang meliputi 
kebersamaan, emosional, perkembangan, ukuran yang terbatas dan 
merupakan inti dari organisasi lainnya. 
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c. Fungsi Keluarga  
Pada dasarnya keluarga mempunyai fungsi-fungsi pokok yakni 
yang sulit dirubah dan digantikan oleh orang lain. Sedangkan fungsi-
fungsi lain atau fungsi sosial, relatif lebih mudah berubah atau 
mengalami perubahan. 
1) Fungsi Biologi 
Keluarga merupakan tempat lahirnya anak-anak, fungsi 
biologik orang tua adalah melahirkan anak. Fungsi ini merupakan 
dasar kelangsungan  hidup masyarakat. Namun fungsi ini juga 
mengalami perubahan, karena keluarga sekarang cenderung kepada 
jumlah anak yang sedikit. Kecenderungan kepada jumlah anak 
yang lebih sedikit ini dipengaruhi oleh faktor-faktor: 
a) Perubahan tempat tinggal keluarga dari desa ke kota. 
b) Sulitnya fasilitas perumahan. 
c) Banyaknya anak dipandang sebagai hambatan untuk mencapai 
sukses material keluarga. 
d) Banyaknya anak dipandang sebagai hambatan untuk 
tercapainya kemesraan keluarga. 
e) Meningkatnya taraf pendidikan wanita mempunyai akibat 
berkurangnya fertilitannya. 
f) Berubahnya dorongan dari agama agar keluarga mempunyai 
banyak anak. 
g) Makin banyaknya ibu-ibu yang bekerja di luar rumah. 
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h) Makin meluasnya pengetahuan dan penggunaan alat 
kontrasepsi. 
2) Fungsi Afeksi 
Dalam keluarga terjadi hubungan sosial yang penuh dengan 
kemesraan dan afeksi. Hubungan afeksi ini tumbuh sebagai akibat 
hubungan cinta kasih yang menjadi dasar perkawinan. Dari 
hubungan cinta kasih ini lahirlah hubungan persaudaraan, 
persahabatan, kebiasaan, identifikasi, persamaan pandangan 
mengenai nilai-nilai. Dasar cinta kasih dan hubungan afeksi ini 
merupakan faktor penting bagi perkembangan pribadi anak. Dalam 
masyarakat yang makin impersonal, sekuler, dan asing, pribadi 
sangat membutuhkan hubungan afeksi yang terdapat dalam 
keluarga, suasana afeksi itu tidak terdapat dalam intitusi sosial 
yang lain. 
3) Fungsi Sosialisasi 
Fungsi sosialisasi ini menunjukan peranan keluarga dalam 
membentuk kepribadian anak. Melalui interaksi sosial dalam 
keluarga itu akan mempelajari pola-pola tingkah laku, sikap, 
keyakinan, cita-cita, dan nilai-nilai dalam masyarakat dalam rangka 
perkembangan kepribadiannya. Sedangkan Mac Iver and Page 
mengatakan ”The Primary Fuctions” dari keluarga modern adalah 
prokreasi dan memperhatikan serta membesarkan anak, kepuasan 
yang lebih stabil dari kebutuhan seks masing-masing pasangan, 
20 
 
 
bagian dari rumah tangga, dengan gabungan materialnya, 
kebudayaan dan kasih sayang. 
Berdasarkan uraian di atas keluarga mempunyai fungsi afeksi, 
biologis dan sosialisasi.  Fungsi biologik orang tua adalah melahirkan 
anak. Fungsi afeksi tumbuh sebagai akibat hubungan cinta kasih yang 
menjadi dasar perkawinan. Dari hubungan cinta kasih ini lahirlah 
hubungan persaudaraan, persahabatan, kebiasaan, identifikasi, 
persamaan pandangan mengenai nilai-nilai. Sedangkan fungsi 
sosialisasi menunjukan peranan keluarga dalam membentuk 
kepribadian anak. 
d. Peran Anggota Keluarga 
Setiap anggota terdiri dari beberapa anggota keluarga. Maka, 
anggota keluarga memiliki peranan yang berbeda dengan yang lainnya 
sesuai dengan yang lainnya sesuai dengan kedudukan yang 
bersangkutan. Pelaksanaannya ditujukan kepada pencapaian tujuan 
kehidupan keluarga dan kehidupan keluarga, yaitu kelaurga yang utuh, 
sejahtera, dan senantiasa yang dihayati oleh setiap anggota keluarga 
yang bersangkutan, maupun tujuan masyarakat pada umumnya. 
Pelaksanaan peran mereka dalam hubungannya dalam keluarga jika 
diabaikan atau kekurangan dalam memainkan perannya anggota 
keluarga dapat mengabaikan keutuhan keluarga, dalam pelaksaannya 
akan mempunyai akibat-akibat yang jauh. Untuk lebih jelasnya akan 
diuraikan peranan anggota-anggota keluarga sebagai berikut: 
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1) Peranan Ayah 
Seorang ayah sudah pasti memegang peranan yang sangat 
penting untuk kelangsungan kehidupan keluarganya. Anak 
memandang anaknya orang yang tertinggi gengsinya atau prestisennya. 
Kegiatan seorang ayah dalam pekerjaannya sehari-hari sungguh besar 
pengaruhnya kepada anak-anaknya, lebih-lebih kepada anak yang 
paling besar. Ayah sebagai keluarga pada umumnya bertanggung 
jawab terhadap keseluruhan keluarga itu. Menurut Ngalim Purwanto 
(2006: 83) bahwa:  
Peranan ayah dalam pendidikan anak-anaknya adalah sebagai; 
a) penghubung intern keluarga dengan masyarakat atau dunia 
luar, b) sumber kekuasaan dalam rumah tangga, c) pelindung 
terhadap ancaman dari luar, d) hakim atauyang mengadili jika 
ada perselisihan, e) pemberi perasaan aman bagi seluruh 
anggota keluarga, f) pendidik dalam segi-segi rasional. 
 
 
2) Peran Ibu 
Disamping ayah, ada seorang ibu yang amat sangat memegang 
peranan penting terhadap pendidikan anaknya. Ibu yang telah 
mengandung kita selama sembilan bulan, ibu lah yang telah mengurus 
kita sejak kecil, memberi kita makan dan minum, ibu yang selalu ada 
disamping kita sejak kita dilahirkan ke dunia ini. Itulah sebabnya 
kebanyakan anak- anak lebih dekat dengan ibunya dari pada kepada 
anggota keluarga lainnya. Pendidikan seorang ibu kepada anaknya 
merupakan pendidikan dasar yang tidak dapat diabaikan sama sekali. 
Menurut Ngalim Purwanto (2006: 82) sesuai dengan fungsinya serta 
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tanggung jawabnya sebagai anggota keluarga dapat disimpulkan 
bahwa: “peranan ibu dalam pendidikan anak-anaknya adalah sebagai: 
(a) Pengasuh dan pemelihara, (b) Sumber dan pemberi kasih sayang, 
(c) Pengatur kehidupan dalam rumah tangga, (d) Tempat mencurahkan 
isi hati, (e) Pendidik dalam segi-segi emosional, (f) Pembimbing 
hubungan pribadi”. 
Ibu bersama ayah berperan sebagai semacam jembatan yang 
menghubungkan dunia anak dengan dunia lain, serta dengan 
masyarakatnya. Pada pelaksanaanya peranan-peranan ini tidak 
berlangsung dengan pola yang menetap, melainkan dengan 
memperhatikan sifat dan pembawaan, serta tahapan perkembangan 
masing-masing anak. Maka, dalam pelaksanaan peranan-peranan 
tersebut terdapat pernanan lain yang begitu penting yaitu sebagai 
pengamat perkembangan anak. 
3) Peranan Anak 
Anak merupakan tokoh yang penting dalam kehidupan 
keluarga oleh karena itu, dalam keluarga anak memainkan peranan 
penting. Karena, kehidupan anak memang berbeda dengan kehidupan 
orang dewasa, perbedaan anak memang beda dengan kehidupan orang 
dewasa, perbedaan tersebut tidak sekedar perbedaan fisik dan usia. 
Melainkan juga perbedaan cara mengungkap, mempersepsikan, dan 
memaknai lingkungan. Anak belum mampu menangkap dunia 
sesungguhnya, belum mampu membedakan antara kenyataan dan 
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khayal, antar realita dan fantasi. Anak belum mampu pula menghadapi 
dan mengatasi persoalan hidupnya dan karena itu ia banyak perlu 
bantuan dan bergantung pada orang tuanya, jadi perannya memerlukan 
bantuan orang lain. Anak merupakan seorang yang dijadikan anak 
didik, peralihan anak didik ini orang tuanya harus aktif, karena dia lah 
yang dapat mengubah dan menata situasi dan iklim pergaulan yang 
biasa dengan anaknya itu menjadi situasi pendidikan. 
Berdasarkan uraian di atas masing-masing anggota keluarga 
mempunyai perannya masing-masing. Ibu bersama ayah berperan 
sebagai semacam jembatan yang menghubungkan dunia anak dengan 
dunia lain, serta dengan masyarakatnya. Adapun peranan yang paling 
penting adalah sebagai pengamat perkembangan anak. 
e. Pola Asuh Orang Tua dalam Keluarga 
Pendidikan dalam keluarga memiliki nilai strategis dalam 
pembentukan kepribadian anak. Sejak kecil, anak sudah mendapatkan 
pendidikan dari kedua orang tuannya melalui keteladanan dan 
kebiasaan hidup sehari-hari dalam keluarga. Baik tidaknya keteladanan 
yang diberikan dan bagaimana kebiasaan hidup orang tua sehari-hari 
dalam keluarganya, akan mempengaruhi dalam perkembangan jiwa 
anak. Keteladanan dan kebiasaan yang orang tua tampilkan dalam 
bersikap dan berperilaku tidak terlepas dari perhatian dan pengamatan 
anak. Anak meniru kebiasaan hidup orang tua adalah suatu hal yang 
sering dilakukan, karena memang pada masa perkembangannya, anak 
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selalu ingin menuruti apa-apa yang orang tua lakukan. Anak selalu 
ingin meniru dalam pemdidikan, dikenal dengan istilah anak belajar 
melalui imitasi. 
Pendapat di atas tidak dapat dibantah, karena memang dalam 
kenyataanya anak suka meniru sikap dan perilaku orang tua dalam 
keluarga. Menurut Dorothy Law Nolte dalam Syaiful Bahri Djamarah 
(2004: 25) melalui sajaknya yang berjudul “Anak belajar dari 
kehidupan” berpendapat bahwa: jika anak dibesarkan dengan celaan, 
maka ia belajar memaki, jika anak dibesarkan dengan permusuhan 
maka, ia belajar berkelahi, jika anak dibesarkan dengan cemoohan 
maka, ia belajar rendah diri, jika anak dibesarkan dengan penghinaan 
maka, ia belajar menyesali diri, jika anak dibesarkan dengan dorongan 
maka, ia  belajar percaya diri, jika anak dibesarkan dengan sebaik- 
baiknya perlakuann maka, ia belajar keadilan, jika ia dibesarkan 
dengan rasa aman maka, ia belajar menaruh kepercayaan, jika anak 
dibesarkan dengan dukungan maka, ia belajar menyenangi dirinya 
sendiri, dan terakkhir jika anak dibesarkan dengan kasih sayang dan 
persahabatan maka, ia belajar menentukan cinta dalam kehidupan. 
f. Macam-macam Pola Asuh 
Pola asuh orang tua adalah pola perilaku yang diterapkan pada 
anak dan bersifat konsisten dari waktu ke waktu. Pola perilaku ini 
dapat dirasakan oleh anak, dari segi negatif maupun positif. Menurut 
Baumrind, terdapat empat macam pola asuh orang tua: 
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1) Pola Asuh Demokratis 
Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang 
memprioritaskan kepentingan anak, akan tetapi tidak ragu-ragu 
mengendalikan mereka. Orang tua dengan pola asuh ini bersikap 
rasional, selalu mendasari tindakannya pada rasio atau pemikiran-
pemikiran. Orang tua tipe ini juga bersikap realistis terhadap 
kemampuan anak, tidak berharap yang berlebihan yang melampaui 
kemampuan anak. Orang tua tipe ini juga memberikan kebebasan 
kepada anak untuk memilih dan melakukan suatu tindakan, dan 
pendekatannya kepada anak bersifat hangat. 
Pola asuh demokratis mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
a) orang tua senantiasa mendorong anak untuk membicarakan apa 
yang menjadi cita-cita, harapan, dan kebutuhan, b) terdapat 
kerjasama yang harmonis antara orang tua dan anak, c) anak diakui 
sebagai pribadi, sehingga segenap kelebihan dan potensi mendapat 
dukungan serta dipupuk dengan baik, d) orang tua yang demokratis 
akan membimbing dan mengarahkan anak-anak mereka, dan e) ada 
kontrol dari orang tua yang tidak kaku (Agus Wibowo, 2013: 77). 
2) Pola Asuh Otoriter 
Pola asuh otoriter sebaliknya cenderung menetapkan 
standar yang mutlak harus dituruti, biasanya dibarengi dengan 
ancaman-ancaman. Misalnya, kalau tidak mau makan, maka tidak 
akan diajak bicara. Orang tua tipe ini juga cenderung memaksa, 
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memerintah, menghukum. Apabila anak tidak mau melakukan apa 
yang dikatakan oleh orang tua, maka orang tua tipe ini tidak segan 
menghukum anak. Orang tua tipe ini juga tidak mengenal 
kompromi, dan dalam komunikasi biasanya bersifat satu arah. 
Orang tua tipe ini tidak memerlukan umpan balik dari anaknya 
untuk mengerti mengenai anaknya. Secara lengkap, ciri khas pola 
asuh otoriter ini di antaranya: a) kekuasaan orang tua amat 
dominan, b) anak tidak diakui sebagai pribadi, c) kontrol terhadap 
tingkah laku anak sangat ketat, dan d) orang tua akan sering 
menghukum jika anak tidak patuh.  
3) Pola Asuh Permisif 
Pola asuh permisif atau pemanja biasanya memberikan 
pengawasan yang sangat longgar. Memberikan kesempatan pada 
anaknya untuk melakukan sesuatu tanpa pengawasan yang cukup 
darinya. Mereka cenderung tidak menegur atau memperingatkan 
anak apabila anak sedang dalam bahaya, dan sangat sedikit 
bimbingan yang diberikan oleh mereka. Namun orang tua tipe ini 
biasanya bersifat hangat, sehingga seringkali disukai oleh anak. 
Kelebihan pola asuh permisif ini anak bisa menentukan apa yang 
mereka inginkan. Namun, jika anak tidak dapat mengontrol dan 
mengendalikan diri sendiri, mereka justru akan terjerumus pada 
hal-hal yang negatif. 
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4) Pola Asuh Penelantar 
Pola asuh tipe yang terakhir adalah tipe penelantar. Orang 
tua tipe ini pada umumnya memberikan waktu dan biaya yang 
sangat minim pada anak-anaknya. Waktu mereka banyak 
digunakan untuk keperluan pribadi mereka, seperti bekerja, dan 
juga kadangkala biayapun dihemat-hemat untuk anak mereka. 
Termasuk dalam tipe ini adalah perilaku penelantar secara fisik dan 
psikis pada ibu yang depresi. Ibu yang depresi pada umumnya 
tidak mampu memberikan perhatian fisik maupun psikis pada 
anak-anaknya. Beberapa macam pola asuh orangtua terhadap 
anaknya semua mempunyai pengaruh yang berbeda. 
Berdasarkan uraian di atas, macam-macam pola asuh dalam 
keluarga dapat dibedakan menjadi pola asuh demokratis, otoriter, 
permisif dan penelantar. Keluarga termasuk pada lembaga informal 
yang berlangsung sepanjang usia sehingga, setiap orang memperoleh 
sikap, nilai, keterampilan dan pengetahuan yang bersumber dari 
pengalaman hidup sehari-hari 
g. Tanggung Jawab Orang Tua dalam Mendidik Anak 
Keluarga adalah suatu institusi yang terbentuk karena ikatan 
perkawinan antara sepasang suami istri untuk hidup bersama, seia- 
sekata, seiring dan setujuan, dalam membina mahligai rumah tangga 
untuk mencapai keluarga yang sakinnah dalam lindungan dan ridha 
Allah SWT. Di dalamnya selain ada ayah dan ibu dan juga anak yang 
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menjadi tanggung jawab orang tua. Tanggung jawab orang tua 
terhadap anaknya tampil dalam bentuk yang bermacam-macam. Secara 
garis besar, bila digaris bawahi maka, tanggung jaawab orang tua 
terhadap anaknya adalah bergembira menyambut kelahiran anak, 
memberi nama yang baik, memperlakukan dengan lembut dan kasih 
sayang, menanamkan rasa  cinta sesama anak, memberikan pendidikan 
akhlak, menanamkan akidah tauhid, melatih anak mengerjakan sholat, 
berlaku adil, memperhatikan teman anak, menghormati anak, memberi 
hiburan, mencegah perbuatan bebas, menjauhkan anak dari hal-hal 
porno (baik pornoaksi maupun pornografi), dan masih banyak pula 
yang lainnya. 
h. Keterkaitan Keluarga dan Pendidikan 
Antara keluarga dan pendidikan adalah dua istilah yang tidak 
bisa dipisahkan. Sebab, dimana ada keluarga disitu ada pendidikan. 
Dimana ada orang tua disitu ada anak merupakan suatu kemestian 
dalam keluarga. Ketika ada orang tua yang ingin mendidik anaknya, 
maka pada waktu yang sama, ada anak yang menghajatkan pendidikan 
dari orang tua. Dari sinilah munculah istilah “pendidikan keluarga”. 
Artinya, pendidikan yang berlangsung dalam keluarga dilaksanakan 
oleh orang tua sebagai tugas dan tanggung jawabnya dalam mendidik 
anak dalam keluarga. 
Pendidikan jika ditelusuri lebih jauh adalah segala usaha orang 
dewasa dalam pergaulannya dengan anak-anak untuk memimpin 
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perkembangan jasmani dan rohaninya kearah kedewasaan. Dalam 
konteks keluarga maka, “orang dewasa” dimaksud di sini yaitu orang 
tua  (ayah dan ibu) yang secara sadar mendidik anak-anaknya untuk 
mencapai kedewasaan. Sebagai lembaga pendidikan maka, pendidikan 
yang berlangsung dalam keluarga bersifat kodrati karena adanya 
hubungan darah antara orang tua dan anak.  
Konsep keluarga dapat ditinjau dari berbagai aspek, tergantung 
dari sudut mana melihatnya. Salah satunya, keluarga adalah: (1) ibu, 
bapak dengan anak- anaknya; seisi rumah. (2) orang seisi rumah yang 
menjadi tanggungan; batih. (3) sanak saudara; kamu kerabat. (4) satuan 
kekerabatan yang sangat mendasar dalam masyarakat. 
 Berdasarkan hubungan sosial, keluarga adalah suatu 
kesatuanyagn diikat oleh adanya saling berhubungan atau interaksi dan 
saling mempengaruhi antara satu dengan yang lainnya, walaupun 
diantara mereka tidak terdapat hubungan darah. Dalam perspektif yang 
lain, keluarga disebut juga sebagai sebuah persekutuan antara ibu 
bapak dengan anak- anaknya yang hidup bersama dalam situasi yang 
terbentuk karena ikatan perkawinan yang sah menurut hukum, dimana 
di dalamnya ada interaksi (saling berhubungan dan mempengaruhi) 
antara satu dengan yang lainnya.  
Dari uraian dapat disimpulkan bahwa keluarga merupakan  
sebuah intitusi pendidikan yang utama dan bersifat kodrati. Sebagai 
komunitas masyarakat terkecil, keluarga memeliki arti penting dan 
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strategis dalam membangun komunitas masyarakat yang lebih luas. 
Oleh karena itu, kehidupan keluarga yang harmonis perlu dibangun 
siatas dasat sistem interaksi kondusif sehingga pendidikan dapat 
berlangsung dengan baik. Pendidikan dasar yang baik, harus diberikan 
kepada anggota keluarga sedini mungkin dalam upaya memerankan 
fungsi pendidikan dalam keluarga, yaitu menumbuh kembangkan 
potensi laten anak, sebagai wahana untuk mentransfer nilai-nilai dan 
sebagai agen transformasi kebudayaan. 
i. Pendidikan Keluarga dalam Konsep Pendidikan Luar Sekolah 
Keluarga termasuk pada lembaga informal karena keluarga 
bersifat alami dan kodrati sehingga pendidikan informal adalah proses 
yang berlangsung sepanjang usia sehingga, setiap orang memperoleh 
sikap, nilai, keterampilan dan pengetahuan yang bersumber dari 
pengalaman hidup sehari-hari. Pengaruh lingkungan termasuk di 
dalamnya adalah pengaruh kehidupan keluarga, hubungan dengan 
tetangga, lingkungan pekerjaan, dan permainan, pasar, perpustakaan 
dan media massa. Pendidikan informal termasuk pada pendidikan luar 
sekolah, dan pendidikan luar sekolah berpusat pada lingkungan 
masyarakat, lembaga, dan keluarga. Menurut Philip H. Coombs dalam 
Soelaeman Y. (2004: 19) menyatakan bahwa:  
Pendidikan luar sekolah, sebagai kegiatan terorganisasi di luar 
sistem persekolahan yang mapan apakah dilakukan secara terpisah 
atau sebagai bagian penting dari kegiatan lebih luas, yang 
dimaksud untuk memberikan pelayanan kepada sasaran didik 
tertentu dalam rangka mencapai tujuan-tujuan tertentu. 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan informal termasuk pada 
pendidikan luar sekolah, dan pendidikan luar sekolah berpusat pada 
lingkungan masyarakat, lembaga, dan keluarga. 
 
2. Konsep Pendidikan Anak Usia Dini 
a. Penjelasan Pendidikan Anak Usia Dini 
Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentan usia 0-6 
tahun (Undang-undang Sisdiknas tahun 2003) dan 0-8 tahun menurut 
para pakar pendidikan anak.  Menurut Mansur (2005: 88) anak usia 
dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan 
dan perkembangan yang bersifat unik. Mereka memiliki pola 
pertumbuhan dan perkembangan yang khusus sesuai dengan tingkat 
pertumbuhan dan perkembangannya.    
Pada masa ini merupakan masa emas atau golden age, karena 
anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat 
dan tidak tergantikan pada masa mendatang. Menurut berbagai 
penelitian di bidang neurologi terbukti bahwa 50% kecerdasan anak 
terbentuk dalam kurun waktu 4 tahun pertama. Setelah anak berusia 8 
tahun perkembangan otaknya mencapai 80% dan pada usia 18 tahun 
mencapai 100%  (Slamet Suyanto, 2005: 6). Pertumbuhan anak pada 
enam aspek perkembangan di bawah ini membentuk fokus sentral dari 
pengembangan kurikulum bermain kreatif pada anak usia dini.  
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1) Kesadaran Personal  
Permainan kreatif memungkinkan perkembangan kesadaran 
personal. Bermain membantu anak untuk tumbuh secara mandiri 
dan memiliki kontrol atas lingkungannya. Melalui bermain anak 
dapat menemukan hal baru, bereksplorasi, meniru, dan 
mempraktikkan kehidupan sehari-hari sebagai sebuah langkah 
dalam membangun keterampilan menolong diri sendiri, 
keterampilan ini membuat anak menjadi berkompeten. 
2) Pengembangan Emosi  
Melalui bermain anak dapat belajar menerima, berekspresi 
dan mengatasi masalah dengan cara yang positif. Bermain juga 
memberikan kesempatan pada anak untuk mengenal diri mereka 
sendiri dan untuk mengembangkan pola perilaku yang memuaskan 
dalam hidup.  
Perkembangan emosi anak usia 48-60 bulan adalah anak 
akan dengan cepat belajar marah karena marah merupakan cara 
yang sederhana dan mudah untuk memuaskan kebutuhannya, anak 
dapat menyadari bahaya yang dahulu belum diketahuinya, ketika 
perhatian orang tua dialihkan kepada orang lain anak mulai 
merasakan kedudukannya sebagai anak yang dikasihi mulai 
terancam, masa yang paling menyenangkan bagi anak ialah senang 
akan keberhasilan, rasa ingin tahu anak akan segala hal besar, 
adanya keinginan anak untuk selalu menang dari seorang anak 
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sangat besar, yang dinyatakan melalui perilaku selalu ingin 
mendapat pujian. 
3) Membangun Sosialisasi  
Bermain memberikan jalan bagi perkembangan sosial anak 
ketika berbagi dengan anak lain. Bermain adalah sarana paling 
utama bagi pengembangan kemampuan bersosialisasi dan 
memperluas empati terhadap orang lain sertamengurangi sikap 
egosentrisme. Bermain dapat menumbuhkan dan meningkatkan 
rasa sosialisasi anak. Melalui bermain anak dapat belajar perilaku 
prososial seperti menunggu giliran, kerja sama, saling membantu, 
dan berbagi. Saat bermain, ketika bertengkar, anak biasanya 
mengambil barang yang sedang dipegang temannya, atau merusak 
barang/pekerjaan temannya. Berteriak dengan keras, menangis, 
menendang, marah, tetapi hanya dalam waktu singkat, 
pertengkaran itu segera terlupakan dan tidak menaruh dendam, 
bahkan sudah berdamai lagi. 
4) Perkembangan Fisik/Motorik  
Perkembangan fisik/motorik akan mempengaruhi 
kehidupan anak baik secara langsung ataupun tidak langsung 
(Hurlock, 1978: 114). Hurlock menambahkan bahwa secara 
langsung, perkembangan fisik akan menentukan kemampuan 
dalam bergerak. Secara tidak langsung, pertumbuhan dan 
perkembangan fisik akan mempengaruhi bagaimana anak 
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memandang dirinya sendiri dan orang lain.  Perkembangan fisik 
meliputi perkembangan badan , otot kasar dan otot halus, yang 
selanjutnya lebih disebut dengan motorik kasar dan motorik halus 
(Slamet Suyanto, 2005: 49). 
5) Perkembangan Kognitif  
Perkembangan kognitif menggambarkan bagaimana pikiran 
anak berkembang dan berfungsi sehingga dapat berpikir (Mansur, 
2005: 33). Keat menyatakan bahwa perkembangan kognitif 
merupakan proses mental yang mencakup pemahaman tentang 
dunia, penemuan pengetahuan, pembuatan perbandingan, berfikir 
dan mengerti (Endang Purwanti dan Nur Widodo, 2005: 40).  
Proses mental yang dimaksud adalah proses pengolahan 
informasi yang menjangkau kegiatan kognisi, intelegensi, belajar, 
pemecahan masalah dan pembentukan konsep. Hal ini juga 
menjangkau kreativitas, imajinasi dan ingatan.  Anak usia 5-6 
tahun berada pada tahap praoperasional. Pada tahap ini anak mulai 
menunjukan proses berfikir yang jelas. Anak mulai mengenali 
beberapa simbol dan tanda termasuk bahasa dan gambar. 
Penguasaan bahasa anak sudah sistematis, anak dapat melakukan 
permainan simbolis. Namun, pada tahap ini anak masih egosentris. 
(Slamet Suyanto, 2005: 55). 
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6) Perkembangan Bahasa   
Penguasaan bahasa anak berkembang menurut hukum 
alami, yaitu mengikuti bakat, kodrat dan ritme yang alami. 
Menurut Lenneberg perkembangan bahasa anak berjalan sesuai 
jadwal biologisnya (Eni Zubaidah, 2003: 13). Hal ini dapat 
digunakan sebagai dasar mengapa anak pada umur tertentu sudah 
dapat berbicara, sedangkan pada umur tertentu belum dapat 
berbicara. Perkembangan bahasa tidaklah ditentukan pada umur, 
namun mengarah pada perkembangan motoriknya. Namun 
perkembang tersebut sangat dipengaruhi oleh lingkungan. Bahasa 
memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-
hari. Suhartono (2005: 13-14) menyatakan bahwa peranan bahasa 
bagi anak usia dini di antaranya sebagai sarana untuk berfikir, 
sarana untuk mendengarkan, sarana untuk berbicara dan sarana 
agar anak mampu membaca dan menulis. Melalui bahasa 
seseorang dapat menyampaikan keinginan dan pendapatnya kepada 
orang lain. 
b. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini 
Ada dua tujuan diselenggarakan pendidikan anak usia dini yaitu: 
1) Membentuk anak indonesia yang berkualitas, yaitu anak yang 
tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya, 
sehingga memiliki kesiapan yang optimal di dalam memasuki 
pendidikan dasar serta mengarungi kehidupan dimasa dewasa. 
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2) Membantu menyiapkan anak mencapai kesiapan belajar (akademik) 
disekolah. 
Sesuai dengan undang-undang sistem Pendidikan Nasional No. 
20 Tahun 2003 pasal 28 ayat 1, yang termasuk anak usia dini adalah 
yang masuk dalam rentan usia 0-6 tahun. Sementara itu, menurut 
kajian rumpun ilmu PAUD dan penyelenggaranya dibeberapa negara, 
PAUD dilaksanakan sejak usia 0-8 tahun.  
 
3. Konsep Disiplin 
a. Pengertian Disiplin  
Menurut kamus kata “Disiplin” memiliki beberapa makna di 
antaranya, menghukum, melatih, dan mengembangkan kontrol diri 
sang anak. Menurut Marlyn E. Gootman, Ed. D. Seorang ahli 
pendidikan dari Universitas Of Georgia di Athens, amerika, dalam 
Imam Ahmad Ibnu Nizar (2009: 22), berpendapat bahwa “disiplin 
akan membentuk anak untuk mengembangakan kontrol dirinya, dan 
membantu anak mengenali perilaku yang salah lalu mengoreksinya”. 
Tujuan dari disiplin adalah bukan hukuman, tetapi memberikan 
pelajaran kepada anak untuk bertanggung jawab terhadap apa yang 
telah dilakukan dan bagaimana akibat perilaku itu terhadap orang lain. 
b. Cara-cara Menerapkan Disiplin 
Ibu-bapak adalah kunci keberhasilan dalam mendisiplinkan 
anak, untuk itu ibu-bapak sebaiknya mengetahui dan memahami dasar- 
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dasar menerapkan kedisiplinan untuk memudahkan mendisiplinkan 
anak. Berikut ada beberapa dasar-dasar mendisiplinkan anak yang patut 
dicermati: 
1) Tentukan perilaku khusus yang ingin diubah 
Ibu-bapak hendaknya menyapaikan hal-hal yang nyata dan 
bukannya tidak nyata. Jangan hanya mengatakan kepada anak untuk 
menjadi rapi, jelaskan bahwa ibu bapak ingin agar ia membereskan 
balok- balok mainannya sebelum ia pergi bermain. 
2) Katakan dengan tepat apa yang diinginkan 
Sampaikan apa yang diinginkan dengan tepat kepada anak, 
agar ibu- bapak dapat menunjukan caranya kepada anak, agar ibu- 
bapak dapat menunjukan caranya kepada anak. Contohnya, juka 
menginginkan anak berhenti merengek ketika menginginkan 
sesuatu. Ibu bapak hendaknya menunjukan kepada anak, cara 
meminta yang baik. Membimbing anak dengan cara 
memperlihatkan contoh tindakan yang diinginkan akan membantu 
anak dapat dapat memahami sesuatu dengan tepat. 
3) Puji anak jika ia telah melakukan perintah ibu-bapak 
Pujilah apa yang dilakukan oleh anak. Jangan sekedar asal 
memuji anak. Misal, “bagus sekali nak, dapat duduk dengan 
tenang.” Dan bukannya, “kamu adalah anak yang baik karena dapat 
duduk dengan tenang".  Pusatkan perhatian atau pujian pada 
perilaku anak, karena perilaku itulah yang akan dikendalikan. 
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4) Tetaplah memuji bila perilaku yang baru memerlukan dukungan 
pujian 
Jika ingin mengajarkan anak bertingkah laku baik, cara yang 
terbaik adalah memberikan contoh tingkah laku yang diinginkan. 
Pujian harus tetap diberikan untuk mendorong mengulangi cara 
yang benar dalam melakukna segala sesuatu. 
5) Hindari adu kekuatan dengan anak-anak 
Gunakan taktik atau siasat untuk menghindar dari 
pertentangan antara ibu- bapak dan anak. Contoh, jika ibu- bapak 
menginginakan anak tidur lebih awal, coba gunakan teknik 
mengalahkan waktu. Cara ini mengalihkan wewenang ibu- bapak 
kepada benda mati. “Coba Nak, bisa tidur sebelum jarum 
pendeknya tepat diangka 9.” 
6) Lakukan pengawasan 
Melakukan pengawasan dapat diartikan anak memerlukan 
pengawasan yang hampir terus-menerus. Namun, bukan berarti ibu- 
bapak harus selalu menemani anak setiap waktu sepanjang hari. 
Ketika anak sedang bermain, maka orang tua dapat memantau 
waktu bermain, membantu anak mempelajari kebiasaan bermain 
yang baik dengan waktu yang terbatas. 
7) Jangan mengingatkan anak pada perbuatannya terdahulu 
Jangan mengungkit perilaku salah yang sudah berlalu. Jika 
seorang anak melakukan kesalahan, dan terus menerus diungkit 
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hanya akan menimbulkan kemarahan. Tindakan ini malah akan 
meningkatkan perilaku buruk. Mengungkit kesalahan yang telah 
lalu hanya menjadikan kesalahan itu sebagai contoh yang tidak 
boleh dilakukan. Tidak menunjukan yang harus dilakukan. 
Mengingatkan anak akan kesalahannya hanya merupakan latihan 
untuk membuat kesalahan yang baru. 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Cara Penanaman Disiplin 
Menurut Dr. J. Riberu dalam Soegeng Santoso (2002: 37) 
pembinaan disiplin  harus memiliki empat unsur, yaitu; (1) Disiplin 
harus merupakan petunjuk atau pegangan bagi tingkah laku seseorang, 
(2) Disiplin harus disertai sanksi, khususnya sanksi negatif, (3) 
Disiplin sebaiknya dikaitkan dengan imbalan atau penghargaan, (4) 
Disiplin harus konsisten, dan (5) ketegasan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa disiplin 
adalah kontrol diri anak untuk mengenali perilaku yang salah lalu 
mengoreksinya.  Tujuan dari disiplin adalah bukan hukuman, tetapi 
memberikan pelajaran kepada anak untuk bertanggung jawab terhadap apa 
yang  dilakukan dan bagaimana akibat perilaku itu terhadap orang lain. 
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B. Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini perlu dibahas 
karena sangat berguna dalam memberikan masukan dan sebagai bahan 
perbandingan. Hasil-hasil penelitian tersebut, diantaranya adalah: 
1. Skripsi dari Meirina Gunariyah (2013) yang berjudul model penanaman 
kedisiplinan anak usia dini pada keluarga buruh wanita di desa bakrejo 
kecamatan sukoharjo kabupaten sukoharjo. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui model penanaman kedisiplinan anak usia dini pada 
buruh wanita di desa Bakrejo Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Sukoharjo. 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
model penanaman kedisiplinan anak usia dini pada buruh wanita di Desa 
Bakrejo Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Sukoharjo mencakup model 
otoriter, permisif dan demokratis. Perbedaan pandangan tersebut 
dipengaruhi oleh faktor pengalaman, pengetahuan, sikap dan watak orang 
tua dalam penanaman kedisiplinan anak. Simpulan tersebut dapat 
melahirkan saran bahwa dalam proses belajar mengajar, guru hendaknya 
lebih memperhatikan asal lingkungan keluarga anak dengan cara menjalin 
komunikasi secara teratur dan berkelanjutan dengan orangtua murid. 
Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama 
melihat bagaimana penanaman kedisiplinan pada anak usia dini. 
2. Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan dari Wahyu dkk (2015) yang berjudul 
menanamkan nilai disiplin anak pada lingkungan keluarga di Desa Sungai 
Pinang Lama Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar. Tujuan dari 
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penelitian ini adalah mengetahui bagaimana pola penanaman nilai disiplin 
pada anak dan hambatan orang tua dalam menanamkna nilai disiplin pada 
anak. Hasil dari penelitian ini adalah pola yang dilakukan orang tua dalam 
menanamkan nilai disiplin anak adalah harapan setiap orang tua karena 
menginginkan putra-putrinya menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan, memiliki masa depan yang cerah, dan menjadi 
manusia yang berguna bagi keluarga, agama, bangsa dan negara. 
Hambatan-hambatan yang muncul dalam penanaman disiplin pada anak 
harus dihadapi orang tua dalam setiap keluarga pada prinsipnya sama yaitu 
terdiri dari dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal keluarga. Faktor 
internal misalnya kemampuan dalam mendidik anak, sifat serta bawaan 
anak misalnya sifat manja anak, serta kurangnya komunikasi antara orang 
tua dengan anak. Sedangkan faktor eksternal adalah keberadaan dari 
lingkungan sekitar tempat anak bergaul dengan teman sebayanya.  
 
C. Kerangka Pikir 
Lingkungan keluarga sebagai pendidikan yang pertama dan yang 
terpenting. Tugasnya mendidik budi pekerti dan perilaku  sebelum seorang 
anak berkenalan dengan lingkungan yang lebih luas akan berkenalan terlebih 
dahulu dengan keluarga. Pengalaman pergaulan dalam keluarga, besar sekali 
pengaruhnya terhadap perkembangan anak untuk masa-masa mendatang. 
Seyogyanya orangtua (Ibu dan Bapak) berperan dan harus berupaya 
melakukan penanaman kedisiplinan pada anak usia dini dengan tepat dan 
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sesuai dengan perkembangan anak. Tidak serta merta atau spontan nilai 
kedisiplinan dapat dipahami dan dimengerti oleh anak karena memerlukan 
proses. Ibu menjadi orang pertama dan personal utama untuk memberikan 
pengetahuan, ketrampilan dan membentuk perilaku anak sesuai dengan bakat 
dan minat yang dimiliki, selain itu ibu juga memiliki peran penting untuk 
menanamkan nilai dan mendidik anak sesuai dengan tingkat-tingkat 
perkembangannya dalam lingkungan keluarga. Sejatinya selain peran Ibu 
partisipasi Bapak dalam pendidikan anak sama dibutuhkan dalam lingkungan 
keluarga terutama dalam menanamkan kedisiplinan anak usia dini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                       Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 
Model Pola Asuh Penanaman 
Kedisiplinan 
Ibu Bekerja 
Ayah Bekerja 
Single Parent 
Peran Orang Tua dalam 
Menanamkan Disiplin 
Pada Anak Usia Dini 
Upaya Orang Tua 
dalam Menanamkan 
Disiplin Pada Anak 
Usia Dini 
Perilaku Disiplin Anak 
Usia Dini 
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D. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana peranan orang tua dalam menanamkan disiplin anak usia dini 
pada lingkungan keluarga di Dusun Kukap Desa Poncosari Srandakan 
Bantul? 
a. Bagaimana peranan orang tua dalam menanamkan disiplin anak usia 
dini pada lingkungan keluarga? 
2. Bagaimana model pola asuh orang tua dalam menanamkan disiplin anak 
usia dini pada lingkungan keluarga di Dusun Kukap Desa Poncosari 
Srandakan Bantul? 
a. Apa model pola asuh yang digunakan orang tua dalam menanamkan 
disiplin anak usia dini pada lingkungan keluarga? 
b. Bagaimana penerapan model pola asuh orang tua dalam penanaman 
kedisiplinan yang digunakan oleh orang tua dalam menanamkan 
disiplin anak usia dini pada lingkungan keluarga? 
3. Faktor apa yang mendorong dan menghambat penanaman disiplin anak 
usia dini pada lingkungan keluarga di Dusun Kukap Desa Poncosari 
Srandakan Bantul? 
a. Apakah faktor pendukung penanaman disiplin anak usia dini pada 
lingkungan keluarga? 
b. Apakah faktor penghambat penanaman disiplin anak usia dini pada 
lingkungan keluarga? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Desain Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif untuk mengetahui atau menggambarkan kenyataan dari kejadian 
yang diteliti sehingga memudahkan mendapatkan data yang objektif. 
Sugiyono (2014: 15), menyebutkan bahwa metode penelitian kualitatif 
digunakan peneliti pada kondisi objek yang alamiah. Menurut Lexy J. 
Moleong (2009: 6) penelitian kualitatif adalah:  
 “penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah”. 
 
Berdasarkan pengertian di atas dapat diketahui bahwa penelitian 
kualitatif merupakan penelitian yang bersifat alamiah dan data yang dihasilkan 
berupa deskriptif. Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan jenis penelitian studi kasus. Penelitian ini memusatkan diri secara 
intensif pada satu obyek tertentu yang mempelajarinya sebagai suatu kasus. 
Data studi kasus dapat diperoleh dari semua pihak yang bersangkutan. 
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B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan sumber data yang dapat memberikan 
informasi terkait dengan permasalahan penelitian yang diteliti. Teknik 
pengambilan subjek penelitian menggunakan teknik purposif sampling yakni 
dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu (Sugiyono, 2014: 301). 
Adapun keriteria yang ditentukan oleh peneliti sebagai subjek penelitian 
adalah mereka yang terlibat pada kegiatan yang diteliti, mengetahui dan 
memahami informasi terkait penelitian.  
Berdasarkan hal tersebut, subjek dalam penelitian ini dipilih dengan 
kriteria sebagai berikut : 
1. Keluarga bertempat tinggal di Dusun Kukap Kecamatan Srandakan 
Kabupaten Bantul. 
2. Keluarga yang memiliki anak usia dini 
3. Bersedia untuk di wawancara 
Pada penelitian ini yaitu enam keluarga yang berada di Dusun Kukap 
Kecamatan Srandakan Kabupaten Bantul. Ke enam keluarga dipilih yaitu yang 
memiliki latar belakang profesi yang berbeda-beda yang mewakili profesi 
yang ada di Dusun Kukap. Jumlah sumber data penelitian yang berjumlah 
hanya enam dengan profesi yang berbeda didasarkan kepada pertimbangan 
bahwa penelitian kualitatif lebih mementingkan informasi yang banyak 
daripada banyaknya jumlah informan. Oleh karena itu, maka penetapan subjek 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik purposive atau sesuai 
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dengan tujuan atau kriteria populasi penelitian. Adapun data informan terdapat 
pada tabel berikut. 
      Tabel 1. Data Informan 
No Nama Keterangan 
RT 1 KT Ibu muda berusia 28 tahun, pekerjaan buruh pabrik,  
pendidikan terakhir SMA.  
HY Bapak muda berusia 28 tahun, pekerjaan kuli pasir,  
pendidikan terakhir SMP. Memiliki anak berusia 4 tahun. 
RT 2 SS Ibu muda berusia 25 tahun, pekerjaan ibu buruh tani, 
pendidikan terakhir SMA.  
DJ Bapak setengah baya berusia 38 tahun, pekerjaan tukang 
bangunan. Memiliki seorang anak berusia 3 tahun dan 2 
tahun 
RT 3 MJ Ibu berusia 34 tahun pekerjaan pengrajin, pendidikan 
terakhir SMA.  
NR Bapak berusia 35 tahun, pekerjaan buruh tani, pendidikan 
terakhir SMK. Memiliki anak berusia 1 tahun dan 7 tahun. 
RT 4 DR Ibu muda berusia 24 tahun, single parent, pekerjaan buruh 
pabrik, pendidikan terakhir SMA. Memiliki seorang anak 
berusia 4 tahun 
RT 5 TM Ibu berusia 32 tahun, pekerjaan pedagang, pendidikan 
terakhir SMA 
SR Bapak berusia 32 tahun pekerjaan petani, pendidikan 
terakhir sarjana, mempunyai anak berusia 4 dan 6 tahun 
RT 6 PR Ibu setengah baya berusia 35 tahun, pekerjaan guru, 
pendidikan terakhir Sarjana.  
 AL Bapak berusia 34 tahun, pekerjaan pamong, pendidikan 
terakhir Sarjana. Memiliki seorang anak berusia 5 tahun 
dan 7 tahun.  
 
C. Setting dan Waktu Penelitian 
a. Setting Penelitian 
Setting penelitian adalah tempat dimana kegiatan penelitian 
dilakukan. Penentuan setting penelitian dimaksudkan untuk memperjelas 
obyek yang menjadi sasaran penelitian agar permasalahan tidak terlalu 
luas. Penelitian ini dilakukan pada enam keluarga yang berada di Dusun 
Kukap, Poncosari, Srandakan. 
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b. Waktu Penelitian 
Penelitian tentang peranan orang tua dalam menanamkan 
kedisiplinan anak usia dini ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai Juli 
2017. Pada bulan Juni peneliti melakukan observasi awal terkait dengan 
permasalahan yang diteliti dan diikuti penelitian hingga bulan Juli 2017. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Wawancara (Interview) 
Menurut Supardi (2005: 121) wawancara merupakan pertemuan 
dua orang atau lebih yang bertujuan bertukar informasi dan ide melalui 
tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 
tertentu. Metode wawancara dalam kontek ini berarti proses memperoleh 
suatu data dengan melakukan komunikasi langsung dengan responden 
penelitian. Menurut Arikunto (2010: 270) interview mula-mula 
menanyakan serentetan pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu 
persatu diperdalam dengan mengorek keterangan lebih lanjut. Dengan 
pedoman pertanyaan yang sudah dibuat diharapkan pertanyaan dan 
pernyataan responden lebih terarah dan memudahkan untuk rekapitulasi 
catatan hasil pengumpulan data penelitian. Pada wawancara, peneliti 
meminta supaya responden memberikan informan sesuai dengan yang 
dialami, diperbuat, atau dirasakan sehari-hari dalam hal menanamkan 
kedisiplinan kepada anak usia dini dalam lingkungan keluarga masing- 
masing. Tujuan dilakukan wawancara adalah untuk menggali informasi 
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secara langsung dan mendalam dari beberapa informan yang terlibat dalam 
progam “Peranan Orang Tua dalam Menanamkan Kedisiplinan Anak Usia 
Dini Pada Lingkungan Keluarga”. Wawancara dilakukan dengan  face to 
face atau tatap muka langsung dengan informan, sehingga terjadi kontak 
pribadi dan melihat langsung kondisi  informan. 
2. Observasi 
Menurut Sugiyono (2011: 204) penelitian dimulai dengan 
mencatat, menganalisis dan selanjutnya membuat kesimpulan tentang 
pelaksanaan dan hasil program yang dilihat dari ada atau tidaknya 
perkembangan usaha yang dimiliki warga belajar. Penelitian ini 
menggunakan teknik observasi nonpartisipan, karena peneliti tidak terlibat 
dan hanya sebagai pengamat independen. Dalam penelitian ini observasi 
dilakukan untuk melihat dan mengamati keadaan objek  penelitian yaitu 
keadaan lingkungan keluarga-keluarga dalam hal menanamkan 
Kedisiplinan Anak Usia Dini Pada Lingkungan Keluarga di Dusun Kukap, 
Poncosari, Kecamatan Srandakan. 
3. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data berikutnya yang digunakan oleh penulis, 
yaitu sudi dokumentasi. Studi dokumentasi ini digunakan penulis untuk 
mengumpulkan data peristiwa yang sudah berlalu. Penggunaan studi 
dokumentasi dalam penelitian ini guna melengkapi data yang tidak 
diperoleh melalui wawancara dan observasi terus terang atau tersamar. 
Studi dokumentasi ini bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya- karya 
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menumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 
Pada penelitian ini dokumentansi dilakukan untuk memperoleh identitas 
keluarga dari KK. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2014: 305) instrumen atau alat penelitian dalam 
penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Peneliti sebagai instrumen 
utama karena hanya peneliti yang dapat bertindak sebagai alat dan responsif 
terhadap realitas karena bersifat kompleks. Ciri-ciri umum manusia sebagai 
instrumen menurut Lexy J Moleong (2005: 169-172) mencakup beberapa segi: 
1. Responsif: manusia sebagai instrumen responsif terhadap lingkungan 
dan terhadap pribadi-pribadi yang menciptakan lingkungan. Manusia 
bersifat interaktif terhadap orang dan lingkungannya.  
2. Menyesuaikan diri: manusia sebagai instrumen dapat menyesuaikan 
diri dengan keadaaan dan situasi pengumpulan data.  
3. Menekankan keutuhan: manusia sebagai instrumen memanfaatkan 
imajinasi dan kreativitasnya serta memandang dunia sebagai suatu 
keutuhan, sebagai konteks yang berkesinambungan dimana mereka 
memandang dirinya sendiri dan kehidupannya sebagai sesuatu yang 
riil, benar, dan mempunyai arti.  
4. Mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan: sewaktu peneliti 
melakukan fungsinya sebagai pengumpul data menggunakan berbagai 
metode. Manusia sebagai instrumen penelitian terdapat kemampuan 
untuk memperluas dan meningkatkan pengetahuan itu berdasarkan 
pengalaman praktisnya.  
5. Memproses data secepatnya, setelah diperoleh, menyusun kembali.  
6. Memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasikan dan 
mengikhtisarkan: manusia sebagai instrumen memiliki kemampuan 
menjelaskan sesuatu yang kurang dipahami subjek.  
7. Memanfaatkan kesempatan untuk mencari respon yang tidak lazim dan 
ideosinkratik: manusia sebagai instrumen memiliki pula kemampuan 
menggali informasi yang berbeda dari sumber lain, tidak direncanakan 
semula, tidak diduga terlebih dahulu atau tidak lazim terjadi. 
Kemampuan demikian bermanfaat bagi ilmu pengetahuan yang baru. 
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F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan langkah-langkah seperti yang dikemukakan oleh Burhan 
Bungin  (2003: 70), yaitu sebagai berikut:  
1. Pengumpulan Data (Data Collection)  
Pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegiatan analisis 
data. Kegiatan pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan  
menggunakan wawancara dan studi dokumentasi.  
2. Reduksi Data (Data Reduction)  
Reduksi data, diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi dilakukan sejak 
pengumpulan data dimulai dengan membuat ringkasan, mengkode, 
menelusur tema dengan maksud menyisihkan data yang tidak relevan.  
3. Verifikasi dan Penegasan Kesimpulan  
Merupakan kegiatan akhir dari analisis data. Penarikan kesimpulan  
berupa kegiatan interpretasi, yaitu menemukan makna data yang telah 
disajikan.  
 
G. Keabsahan Data 
Penelitian ini menggunakan triangulasi data sebagai teknik pengukuran 
keabsahan data. Menurut Wirawan (2011: 156) triangulasi adalah suatu 
pendekatan riset yang memakai suatu kombinasi lebih dari satu strategi dalam 
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satu penelitian untuk menjaring data/informasi. Dengan mengumpulkan dan 
membandingkan multipel data set satu sama lain, triangulasi membantu 
meniadakan ancaman bagi setiap validitas dan reliabilitas data. Penelitian ini 
menggunakan triangulasi metode seperti yang dijelaskan oleh Lexy J. Moleong 
(2004: 330). Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan 
informasi atau data dengan cara yang berbeda. Peneliti menggunakan teknik 
yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti 
dapat menggunakan observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 
Melalui berbagai perspektif diharapkan diperoleh hasil yang mendekati 
kebenaran. Karena itu, triangulasi tahap ini dilakukan jika data atau informasi 
yang diperoleh dari subjek atau informan penelitian diragukan kebenarannya. 
Penelitian ini dilakukan dengan membandingkan data peranan dan pola 
asuh orangtua dalam menanamkan kedisiplinan anak usia dini yang diperoleh 
melalui teknik wawancara, dokumentasi dan observasi. Peneliti melakukan 
wawancara terhadap orang tua tentang peran masing-masing komponen 
tersebut. Kemudian untuk mengecek kebenaran hasil wawancara, peneliti 
menggunakan obervasi atau pengamatan dengan melihat langsung kondisi 
keluarga. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Penelitian di lakukan di Dusun Kukap, Poncosari, Srandakan Bantul. 
Dusun Kukap terletak di ujung selatan Kota Yogyakarta. Berbatasan dengan 
dusun Koripan di sebelah timur dan Dusun Babakan di sebelah barat. Dusun 
Kukap merupakan dusun kecil yang terletak 2 km dari Pantai Kuwaru. Jarak 
dengan pusat pemerintahan Kabupaten Bantul adalah 17 km. Mayoritas 
penduduk Dusun Kukap adalah bertani. Di dalam penelitian ini yang dijadikan 
subjek adalah enam orang keluarga yang mempunyai profesi yang berbeda-
beda yang mewakili profesi yang ada di Dusun Kukap. Profesi tersebut antara 
lain, buruh tani, kuli pasir, pedagang, guru, pamong, buruh pabrik, pengrajin 
dan tukang bangunan. Jumlah sumber data penelitian yang berjumlah hanya 
enam dengan profesi yang berbeda didasarkan kepada pertimbangan bahwa 
penelitian kualitatif lebih mementingkan informasi yang banyak daripada 
banyaknya jumlah informan. 
  
B. Hasil Penelitian 
1. Peranan Orang Tua dalam Menanamkan Disiplin Anak Usia Dini 
Pada Lingkungan Keluarga 
Anak usia dini merupakan tahapan usia yang paling menentukan 
bagaimana karakter, kepribadian, dan sikap anak di masa dewasa. Karena 
pada usia dini seorang anak memasuki masa golden age. Sehingga jika 
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pada usia tersebut anak dididik dengan baik maka akan terbentuk 
kepribadian anak yang baik pula. Pada akhirnya mau atau tidak orang tua 
dituntut untuk siap menjadi orang tua yang dapat mempersiapkan anak-
anak untuk dapat menjalankan kehidupan masa depan, salah satunya 
dalam hal kedisiplinan. 
Kedisiplinan dapat dilatih sejak dini melalui pola asuh yang 
dilakukan oleh keluarga yang dalam hal ini orang tua lebih berperan besar. 
Melalui pola asuh yang baik, anak akan diarahkan orang tua bagaimana 
membiasakan diri melakukan hal-hal secara teratur dan terjadwal. Dalam 
penerapan kedisiplinan tersebut, juga terkandung nilai tanggungjawab 
yang tumbuh pada diri anak.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak DJ bahwa posisi 
keluarga dalam penanaman kedisiplinan sangat strategis, karena keluarga 
memiliki rasa tanggungjawab pertama dalam mengembangkan disiplin diri 
anak sejak dini. Berikut uraian singkat hasil wawancara dengan bapak DJ: 
Ya orang tua sedini mungkin mengupayakan penanaman disiplin 
diri kepada anak mas. Ini menjadi salah satu faktor pertama dalam 
pengembangan anak lebih lanjut sebelum anak masuk di lembaga 
pendidikan formal, dan informal lainnya. Orang tua menjadi 
sumber nilai bagi anak, maka nilai sebagai rujukan disiplin diri dan 
berasal dari orang tua. (CL) 
 
Hal ini senada dengan ungkapan Ibu PR bahwa keluarga 
merupakan salah satu lembaga pengembang tugas dan tanggung jawab 
pendidikan pertama.  
Bener to mas, tujuan pendidikan kan mengupayakan anak menjadi 
pribadi yang utuh dan terintegrasi, Lha disini to tugas dan 
tanggungjawab orang tua untuk menanamkan disiplin diri.  
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Lebih lanjut ibu PR menjelaskan bahwa dalam mengasuh anak, 
orang tua harus memiliki pengetahuan agar anak tidak salah asuh. Pola 
asuh merupakan suatu cara yang dilakukan dalam mendidik dan menjaga 
anak secara terus menerus dari waktu ke waktu sebagai perwujudan rasa 
tanggungjawab orang tua terhadap anak. Selain itu orang tua juga harus 
mengetahui seutuhnya karakteristik yang dimiliki oleh anak.  
Peranan orang tua begitu besar dalam membantu anak agar siap 
memasuki gerbang kehidupan mereka. Disinilah kepedulian orang 
tua sebagai guru yang pertama dan utama bagi anak-anak. Sebagai 
orang tua harus betul-betul melakukan sesuatu untuk anak tercinta. 
Bagaimana seorang anak dapat tetap memandang masa depan 
mereka dalam angan seorang anak, bagaimana mereka dapat 
menjadi generasi penerus kita. (CL) 
 
Menurut ibu TM peran orang tua sangat dominan. Jangan sampai 
anak melanggar aturan yang sudah dibuat.  
Saya kadang takut mas kalau anak kurang memiliki sikap disiplin 
dan rasa tanggung jawab. Terutama dalam hal belajar. Anak-anak 
mesti menunggu diuprak-uprak terlebih dulu baru mereka mau 
membuka buku. Saya memang keras dalam mendidik anak. (CW) 
 
2. Pola Asuh Orang Tua dalam Menanamkan Disiplin Anak Usia Dini 
Pada Lingkungan Keluarga 
Berdasarkan wawancara dengan enam keluarga di Dusun Kukap 
terdapat pola asuh yang berbeda-beda. Ibu MJ menggunakan cara disiplin 
otoriter dalam menanamkan kedisiplinan anak usia dini. Hal tersebut 
seperti yang dituturkan olehnya sebagai berikut: 
"Menurut saya disiplin itu sangat penting mas, karena disiplin akan 
membentuk perilaku dan jiwa anak. Anak itu harus patuh dan taat 
sama orangtua, tidak boleh mbantah harus menurut apa yang 
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dikatakan orangtua. Sejak kecil anak harus dididik. Jangan sampai 
anak berani dan melanggar aturan yang dibuat. (CL) 
 
Lebih lanjut dalam menerapkan disiplin tersebut ibu MJ  
melakukannya dengan tegas dengan cara memberikan hukuman. 
Penuturannya adalah sebagai berikut: 
Kalau anak melanggar aturan saya beri hukuman mas, biarkan saja 
menangis. Supaya nanti anak tidak nglunjak. Saya tidak pengen 
anak jadi berani sama orangtua. Dengan hukuman anak akan 
merasa takut jika ia tidak mentaati peraturan.  
 
Menurut informan penelitian yang lain, yakni ibu TM juga 
mengungkapkan hal yang senada dengan ibu MJ. Berikut kutipan hasil 
wawancaranya. 
Penting agar anak terbiasa disiplin sejak usia dini. Penanaman 
disiplin yang cenderung otoriter itu memang masih diterapkan oleh 
saya mas. Saya masih suka memarahi anak dengan cara 
membentak atau dengan nada suara tinggi. (CW). 
 
Berbeda dengan ibu MJ dan TM, Ibu KT menggunakan cara 
disiplin permisif dalam menanamkan kedisiplinan anak usia dini. Hal 
tersebut seperti yang dituturkan oleh ibu KT sebagai berikut: 
 “Inginnya orangtua itu ya disiplin mas. Namanya juga anak 
kecil. Semuanya pengin dituruti. Kalau nggak, nanti anaknya 
bisa menangis dan mengamuk. Saya jadi malu sama tetangga. 
Pengin sesuatau ya harus saat itu dituruti juga. Kalau tidak 
dituruti bisa ngambek dan mogok tidak mau sekolah. Akhirnya 
saya sebagai orangtua ya mengalah mas. Daripada nangis ya 
saya turuti. (CW). 
 
Hal ini juga senada dengan pendapat suaminya, bapak HY. 
Berikut kutipan hasil wawancara dengan bapak HY. 
Kitanya bisa apa mas, ngadepi anak yang sedang muthung. Ya 
sering saya kasih uang, saya turuti kemauannya. Pengin beli 
mainan apa ya jajan. Anak pengin mainan saya belikan, pengin 
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makan apa ya diberi. Diajak ngomong itu nggak bisa anak saya, 
semuanya dipilih. Diajar untuk disiplin sulit mas, kalau 
dijanjikan apa baru anak mau mengerjakan”. (CW). 
 
Berdasarkan wawancara dengan ibu DR, Ia juga menuturkan 
hal yang sama. Menurutnya orang tua kerja untuk anak. Jangan sampai 
anak malah sakit dan nanti tidak bisa masuk sekolah.  
Saya kan single parent, dari pagi saya sudah bekerja. Bekerja 
kan juga untuk anak mas, jadi saya lebih senang menuruti 
semua kemauan anaknya, yang terpenting anak diam tenang. 
Jangan sampai anak nangis atau sakit. Kalau sakit kan malah 
saya sendiri yang repot dan akhirnya gak bisa kerja mas.  
 
Pendapat ini berbeda dengan pendapat keluarga bapak AL. 
Pola asuh bapak AL berbeda dengan pola asuh dalam keluarga bapak 
HY dan keluarga ibu DR. Menurut bapak AL cara yang dilakukan 
dalam menanamkan kedisiplinan pada anak adalah dengan menjadi 
teladan bagi anaknya, bukan dengan menuruti semua kemauan anak. 
Orang tua yang saat bertemu atau bersama anak senantiasa berperilaku 
yang taat terhadap nilai-nilai moral. Keteladanan orang tua tidak mesti 
harus berupa ungkapan kalimat-kalimat, namun memerlukan suatu 
contoh nyata dari orang tua. Dari contoh tersebut anak akan 
melaksanakan suatu perbuatan seperti yang dicontohkan orang tua 
pada anak. Berikut ini ungkapan bapak AL:  
Penanaman kedisiplinan itu penting mas, karena jika tidak 
dilatih disiplin sejak dini anak akan menjadi anak yang kurang 
mandiri atau manja. Biasnya saya akan menanyakan tadi si 
sekolah diajari apa. Jika dia lupa melaksanakan dengan baik 
maka langsung kita beri pengertian kalau masih ngeyel ya kita 
peringatan dengan agak keras sedikit tetapi tidak sampai 
memarahi. (CL) 
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Apa yang diungkapkan pak AL senada dengan ibu SS. 
Menurutnya penanaman disiplin penting karena untuk melatih agar 
anak tidak bertindak atau berbuat sesuka hatinya.  
Biasanya sepulang sekolah saya akan memeluk dan 
menanyakan apa yang dilakukan di sekolah, di rumah sudah 
makan, tidur siang atau belum. Dengan begitu disiplin akan 
jadi kebiasaan yang harus dilakukan setiap harinya sehingga 
anak tidak merasa dipaksakan. Hal ini sangat penting, karena 
dengan diajarkannya disiplin sejak dini anak akan terbiasa 
sampai dewasa. (CW). 
 
Lebih lanjut menurut ibu SS anak-anak itu bukan benda mati, 
tetapi jiwa yang berkembang. Sesuai dengan umur dan 
perkembangannya.  
Kalau di rumah saya melatih anak untuk displin dalam 
merapikan mainan, waktu tidur siang maupun waktu untuk 
mandi sore. Sedangkan kalau di sekolah pembelajaran 
penanaman disiplin dalam hal memakai seragam sekolah, 
disiplin dalam hal tidak hidup boros dilatih tidak jajan, dilatih 
mandiri dan bertanggung jawab. Semua perlu latihan dan perlu 
proses mas. (CW) 
 
3. Faktor Penghambat Penanaman Disiplin Anak Usia Dini pada 
Lingkungan Keluarga  
Setiap orang tua pasti ingin mempunyai anak yang disiplin. Namun 
demikian pasti ada hambatan yang dialami para orang tua dalam 
penerapan kedisiplinan tersebut. Kendala tersebut dapat dibedakan 
menjadi kendala internal (dari orang tua sendiri) dan kendala eksternal 
(lingkungan). 
Menurut ibu SS kendala internal yang datang dari dalam diri 
orangtua berupa inkonsistensi dalam melakukan atau menerapkan aturan.  
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Orang tua kan jadi panutan mas, tapi terkadang saya juga kurang 
konsisten dalam menanamkan nilai moral kedisiplinan.Terkadang 
saya juga melakukan tindakan yang kurang disiplin. (CW) 
 
Oleh karena itu, menurut ibu SS, beliau harus selalu melakukan 
introspeksi, dan terus untuk melakukan koreksi. Hal ini dilakukan dengan 
cara menyelaraskan apa yang disampaikan atau diucapkan kepada anak 
dengan apa yang dilakukannya.  
Saya dan suami harus saling mengingatkan kan mas, bahwa kita 
berdua merupakan panutan atau contoh bagi anak, sehingga setiap 
kata dan perbuatan yang dilakukan harus sesuai dengan apa yang 
pernah disampaikan kepada anak. Selain itu perlu ada niat dari kita 
berdua untuk tetap memperbaiki diri apabila melakukan kesalahan, 
terutama apabila kesalahan tersebut dapat dilihat secara langsung 
oleh anak. (CW). 
 
Sedangkan menurut Ibu DR sebagai seorang wanita yang single 
parent kendala yang dihadapi adalah kesibukan bekerja.  
Saya inginnya juga di rumah mas, ngawasin anak, tapi kan saya 
harus kerja. Pagi saya berangkat nanti pulang malam, anak saya 
udah tidur. Biasanya di rumah sama neneknya.(CW). 
 
Selain kendala internal, ada juga kendala eksternal yang menjadi 
kendala penanaman nilai kedisiplinan kepada anak. Menurut Ibu PR 
kendala yang dihadapi justru berupa kendala yang datang dari lingkungan. 
Kendala yang datang dari lingkungan biasanya berupa ketidaksepahaman 
apa yang dilakukan oleh ibu TM dengan mertua. 
Saya kan pengen ya mas anak saya disiplin, kalau anak mulai 
nangis ya saya diamkan dulu, kadang saya beri hukuman. Tapi 
nanti sama mertua anak selalu dibela, dituruti semua kemauannya. 
Lhah percuma dong mas saya udah tegas, tapi orang tua malah 
nurutin anak. (CW).  
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C. Pembahasan 
1. Peranan Orang Tua dalam Menanamkan Disiplin Anak Usia Dini 
Pada Lingkungan Keluarga 
Berdasarkan hasil wawancara, setiap orang tua mempunyai 
kesepahaman yang sama bahwa orang tua merupakan kunci utama dalam 
penerapan kedisiplinan anak sejak usia dini. Disiplin diri merupakan salah 
satu aspek yang perlu ditanamkan dan dikembangkan sedini mungkin pada 
diri anak, sehingga mereka tidak mengalami kesulitan dalam memasuki 
usia remaja. Orang tua memiliki peranan dalam lingkungan keluarga, dan 
tidak dapat diberikan di lembaga pendidikan. Peran orang tua dalam 
menanamkan sikap disiplin dapat dilakukan dengan tiga hal, pertama 
mendorong anak untuk belajar hal-hal positif; kedua Mengarahkan 
perhatian anak untuk mengolah pengaruh yang positif; ketiga kesan positif 
yang diperoleh anak dari hasil belajarnya. Di samping tiga hal tersebut, 
orang tua harus menciptakan kondisi lingkungan keluarga yang harmonis 
yang memungkinkan anak dapat mengembangkan disiplin dirinya. 
Berdasarkan hasil wawancara pola asuh yang dilakukan oleh 
keluarga Ibu PR-Bapak Al dan keluarga Ibu SS-Bapak DJ dalam 
menanamkan kedisiplian dengan cara memberikan teladan sudah sesuai 
dengan pendapat Munif. Menurut Munif Chatib (2012: 39) anak usia dini 
belajar melaksanakan peraturan dan kedisiplinan dengan cara learning by 
doing dan learning by example. Anak akan suka mematuhi peraturan yang 
sudah dipahami dengan cara diajak bersama-sama melakukannya dengan 
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orangtua mencontohkan terlebih dahulu. Misalnya, orangtua membuat 
peraturan tentang membereskan tempat tidur setiap bangun pagi, yang 
mungkin berat dilakukan anak usia dini. Namun, hal ini penting dilakukan 
agar terbentuk kebiasaan bangun pagi. Cara paling efektif agar peraturan 
yang sudah disepakati tersebut berhasil dijalankan, orangtua harus 
membangunkan anak, mengajaknya untuk bersama-sama membereskan 
tempat tidurnya. Begitulah setiap hari hingga akan terbentuk kebiasaan. 
Tidak mungkin anak terbiasa membereskan tempat tidurnya jika peraturan 
tadi hanya ditulis, lalu ditempel di meja belajar atau dinding kamar anak. 
Beberapa hal yang dapat dilakukan orang tua agar anak berperilaku 
disiplin adalah (1) membuat aturan-aturan yang sederhana (2) memberi 
alasan-alasan sederhana mengapa orangtua tidak bisa menerima perilaku 
tertentu, (3) memberi pilihan yang terbatas terhadap anak-anak, dan (4) 
menjadi contoh yang baik bagi anak (Steven Dowshen, 2009: 151). Oleh 
karena itu, agar orang tua dapat berperan dalam menanamkan pola asuh, 
haruslah memiliki pengetahuan. Orangtua harus dapat mawas diri. Apabila 
orangtua dapatmemahami pola asuh yang mana yang cenderung di 
terapkan dan mengetahui dampaknya, maka sadar atau tidak sadar, 
orangtua dapat segera merubahnya. Jangan sampai orang tua menerapkan 
pola asuh yang salah asuh dalam mendidik anak. Mendidik merupakan 
perwujudan rasa tanggungjawab orang tua terhadap anak. Selain 
pengetahuan orang tua juga haru mengetahui karakteristik yang dimiliki 
oleh anak seutuhnya. 
61 
 
 
2. Pola Asuh Orang Tua dalam Menanamkan Disiplin Anak Usia Dini 
Pada Lingkungan Keluarga  
Terdapat empat tipe pola asuh orang tua, yaitu pola asuh 
demokratis, pola asuh otoriter, pola asuh permisif dan pola asuh 
penelantar. Pola asuh tipe yang terakhir adalah tipe penelantar. Orang tua 
tipe ini pada umumnya memberikan waktu dan biaya yang sangat minim 
pada anak-anaknya. Waktu orangtua banyak digunakan untuk keperluan 
pribadi mereka, seperti bekerja, dan juga kadangkala biayapun dihemat-
hemat untuk anak. Berdasarkan hasil wawancara di Dusun Kukap, model 
pola asuh dari ke enam keluarga dapat dikelompokkan menjadi 3, pola 
asuh otoriter, pola asuh permisif dan pola asuh demokratis. Untuk pola 
asuh penelantar tidak ditemui. 
a. Model Otoriter  
Model otoriter merupakan model dimana bertindak benar 
merupakan norma idealis yang harus dipatuhi dan ditaati oleh anak 
usia dini. Anak harus selalu menurut apa yang dikatakan dan diajarkan 
orangtua. Anak tidak boleh membantah, bertanya dan menanggapi. 
Jika anak melanggar peraturan, maka anak akan menerima sanksi atau 
hukuman. Anak sering dimarahi dengan kata-kata kasar dan nada suara 
tinggi. Penanaman disiplin yang cenderung otoriter itu juga masih 
diterapkan oleh keluarga ibu MJ dan Ibu TM. Orang tua terkadang 
masih suka memarahi anak, padahal anak belum mengerti kesalahan 
yang dilakukan.  
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Gambar 2. Keluarga Ibu MJ dan Bapak NR 
Pada keluarga ibu MJ dan TM Kebebasan anak dibatasi, orang 
tua memaksa anak berperilaku sesuai dengan keinginannya. Di 
keluarga ibu MJ jika anak melanggar aturan akan diberikan hukuman, 
dan membiarkan saja jika menangis. Tujuan dari ibu MJ supaya anak 
berani sama orangtua. Dengan hukuman anak akan merasa takut jika ia 
tidak mentaati peraturan. Namun, apabila anak patuh pada aturan 
orang tua, mereka tidak memberikan hadiah atau ganjaran kepada 
anak. Ibu MJ beranggapan bahwa sudah sewajarnya apabila anak patuh 
kepada orang tua. Pola asuh seperti ini mengakibatnya hubungan 
antara orang tua dan anak kurang harmonis dan anak kurang 
mendapatkan pengakuan. 
Pola asuh yang diterapkan ibu MJ dan TM sesuai dengan hasil 
penelitian Sri Lestari (2012: 161-165) bahwa pola asuh otoriter 
menggunakan metode yang memberikan instruksi atau perintah pada 
anak untuk melakukan suatu tindakan padahal orang tuanya tidak mau 
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melakukan serta orang tua menggunakan hukuman sebagai cara untuk 
mendisiplinkan anak apabila berperilaku kurang sesuai dengan nilai-
nilai yang disosialisasikan.  
Kondisi tersebut juga sesuai dengan pendapat Hurlock (1999: 
93) bahwa orang tua yang otoriter ditandai dengan selalu melarang 
anaknya dengan mengorbankan otonomi anak. Orang tua tipe ini tidak 
mendorong sikap untuk memberi dan menerima. Model otoriter 
menyebabkan anak di sekolah menjadi pasif, memiliki ego tinggi, 
tidak mau berbagi dan ingin menang sendiri. 
Metode sosialisasi nilai kedisiplinan dalam model otoriter 
cenderung memberikan intruksi, tidak memberikan contoh atau teladan 
kepada anak disertai penggunaan hukuman fisik. Orangtua cenderung 
mendominasi tanpa menggunakan pemberian nasehat untuk 
menyampaikan nilai-nilai yang ingin disosialisasikan pada anak dalam 
suatu komunikasi yang bersifat searah. Hal ini menyebabkan 
kesempatan berdialog hampir tidak ada serta cenderung dipergunakan 
hukuman fisik.  
Penanaman disiplin pada anak usia dini model otoriter 
berpengaruh pada perilaku, sikap dan kepribadian anak. Anak dapat 
berperilaku agresif dan egois. Sikap anak cenderung tidak adil 
terhadap orang lain. Anak yang mengalami disiplin yang keras atau 
otoriter, akan sangat patuh di hadapan orang-orang dewasa, namun 
agresif dalam hubungannya dengan teman-teman sebayanya. Anak 
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yang orang tuanya melaksanakan disiplin otoriter cenderung 
membenci orang-orang yang berkuasa. Anak yang mengalami disiplin 
otoriter merasa diperlakukan tidak adil. Penerapan disiplin 
menggunakan banyak hukuman fisik, dapat membentuk anak menjadi 
trauma. 
b. Model Permisif  
Keluarga ibu KT dan Ibu DR menggunakan cara disiplin 
permisif dalam menanamkan kedisiplinan anak usia dini. Orang tua 
selalu menuruti keinginan anak. Apapun yang diinginkan anak 
dibelikan tanpa pertimbangan matang. Terutama ibu yang bekerja 
seharian sampai malam. Ia lebih suka menuruti keinginan anaknya, 
yang terpenting anak di rumah tidak rewel.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Keluarga ibu KT dan Bapak HY 
Tipe orang tua yang permisif ditandai dengan adanya 
kebebasan tanpa batas kepada anak untuk berbuat dan berperilaku 
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sesuai dengan keinginan anak. Orang tua tidak pernah memberi aturan 
dan arahan kepada anak. Semua keputusan diserahkan kepada anak 
tanpa pertimbangan dari orang tua. Keinginan anak selalu dipenuhi 
orangtua. Akibatnya anak mau menang sendiri, suka memamerkan hak 
milik, berharap imbalan jika mengerjakan sesuatu. 
Tipe orang tua yang permisif ditandai dengan adanya 
kebebasan tanpa batas kepada anak untuk berbuat dan berperilaku 
sesuai dengan keinginan anak. Orang tua tidak pernah memberi aturan 
dan arahan kepada anak. Semua keputusan diserahkan kepada anak 
tanpa pertimbangan dari orang tua. Anak tidak mengetahui perbuatan 
dan perilakunya itu benar atau salah karena orang tua tidak pernah 
membenarkan atau menyalahkannya.  
Model penanaman disiplin permisif pada anak usia dini juga 
dipengaruhi oleh kondisi ibu yang bekerja di luar rumah. Hal ini 
terlihat dari keluarga ibu DR. Sebagai orang tua yang single parent dan 
bekerja, Ibu DR kurang mempunyai waktu untuk mengurus, mengasuh 
dan mengawasi perkembangan anak. Kondisi tersebut mengakibatkan 
penanaman disiplin pada anak menjadi longgar atau kurang 
pengawasan. Saat merasa lelah menjadikan ibu DR cenderung 
menuruti permintaan dan menuruti keinginan anak. Ibu DR sering 
membelikan mainan atau makanan yang disukai anak dianggap sebagai 
salah cara dalam mendidik anak. Pemberian finansial atau uang saku, 
hadiah dan janji pada anak juga dipilih subjek penelitian sebagai 
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bentuk penanaman disiplin pada anak. Ibu tidak ada pada saat-saat 
penting, pada saat ia dibutuhkan keluarganya, misalnya jika anaknya 
mendadak sakit, jatuh, dan sebagainya. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Keluarga Ibu DR 
Model permisif memberikan kebebasan penuh kepada anak 
untuk melakukan atau bertindak sesuai keinginan. Keluarga ibu KT 
dan Dr terlihat kurang memberikan nasehat. Karena kesibukan bekerja 
orangtua menggunakan cara pintas dengan lebih memenuhi semua 
keinginan anak. Orangtua tidak memberikan sanksi tegas atau 
memperingatkan, terkadang hanya memberikan instruksi yang juga 
belum tentu ditaati oleh anak. Tidak semua kebutuhan anggota 
keluarganya terpenuhi misalnya suami yang menginginkan masakan 
istrinya sendiri, mengantar dan menjemput anaknya pulang sekolah 
dan kemudian anak ingin menceritakan pengalaman disekolah pada 
ibu. Apabila ibu sudah lelah bekerja, maka pada waktu pulang ibu 
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enggan bermain pada anaknya, atau menemani suaminya dalam 
kegiatan-kegiatan tertentu. 
Hal ini akan menyebabkan anak menjadi mementingkan diri 
sendiri, tidak menghiraukan hak-hak orang lain dan  agresif. Anak 
yang orang tuanya melaksanakan lemah cenderung membenci orang-
orang yang berkuasa. Anak yang orang tuanya lemah merasa bahwa 
seharusnya memperingatkan tidak semua orang dewasa mau menerima 
perilaku yang tidak disiplin. Anak dengan disiplin lemah memiliki 
penyesuaian pribadi dan yang buruk, yang juga merupakan ciri khas 
dari anak yang dibesarkan dengan disiplin yang lemah. Informasi dari 
subjek penelitian juga selaras dengan pendapat Marsono (1993: 18) 
menjelaskan bahwa orang tua yang permisif adalah orang tua yang 
bersifat mengalah, menuruti semua keinginan anak, dan melindungi 
secara berlebihan. 
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa orang tua yang 
permisif yaitu orang tua yang memberikan kebebasan penuh kepada 
anak untuk berbuat sekehendak hatinya. Orangtua selalu menerima, 
membenarkan atau mungkin tidak peduli terhadap perilaku anaknya 
sehingga orangtua tidak pernah memberikan sangsi atau ganjaran 
kepada anak. Mereka tidak mengontrol sikap dan kurang memberikan 
bimbingan dan arahan kepada anaknya. Bagi orang tua yang permisif, 
apa yang dilakukan merupakan kebalikan dari orang tua yang otoriter 
yang menerapkan peraturan secara kaku  pada anak-anaknya sendiri. 
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Dalam hal seperti itu, anak sering tidak diberi batas-batas yang 
mengatur apa saja yang boleh dilakukan. Orangtua mengizinkan anak 
untuk mengambil keputusan sendiri dan berbuat sekehendak anak.  
c. Model Demokratis  
Adapun untuk keluarga ibu SS dan keluarga Ibu PR cara yang 
dilakukan dalam menanamkan kedisiplinan pada anak adalah dengan 
model demokratis. Orang tua yang menjadi teladan bagi anaknya 
adalah orang tua yang saat bertemu atau bersama anak senantiasa 
berperilaku yang taat terhadap nilai-nilai moral. Keteladanan orang tua 
tidak mesti harus berupa ungkapan kalimat-kalimat, namun 
memerlukan suatu contoh nyata dari orang tua. Dari contoh tersebut 
anak akan melaksanakan suatu perbuatan seperti yang dicontohkan 
orang tua pada anak.   
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Keluarga Ibu SS dan Bapak MJ 
Menanamkan disiplin dengan cara demokratis pada keluarga 
ibu SS dan PR ditandai dengan adanya sikap terbuka antara orang tua 
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dan anak. Anak dibiasakan memberikan jawaban atau pendapat. Ibu 
secara langsung memberikan contoh perilaku secara langsung 
pengertian mengenai hal yang dilarang atau tidak dilarang disampaikan 
dengan jelas, perlahan-lahan sampai anak mengerti. Jika anak 
melanggar aturan anak cukup ditegur, dinasehati tidak diberi sanksi 
atau hukuman fisik. Jika anak berperilaku baik diberikan pujian dan 
sesekali diberi hadiah. Ibu menyempatkan untuk memberi dukungan 
anak dengan memeluk dan mencium anak serta menanyakan kegiatan 
anak sehari-hari. Penanaman kedisiplinan menggunakan model 
demokratis menjadikan anak di sekolah bersikap aktif, ramah, mau 
berbagi, berlaku santun, mampu bersosialisasi dengan teman, suka 
menolong, menghormati guru, bersikap toleran, berani bertanya jika 
tidak mengerti, tidak bersikap kasar jika marah, mendengarkan 
guru/teman yang sedang berbicara.  
Model penanaman kedisiplinan demokratis searah dengan hasil 
penelitian Sri Lestari (2012: 161-165) bahwa metode yang digunakan 
oleh orangtua dalam melakukan sosialisasi nilai kedisiplinan meliputi 
pemberian nasehat menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh 
anak. Pemberian nasehat dilakukan setelah anak melakukan 
pelanggaran terhadap peraturan yang telah disepakati dalam keluarga. 
Orangtua memberikan teladan atau contoh secara nyata kepada anak, 
sehingga perilaku-perilaku moral dapat dipahami secara konkret. 
Orangtua memberikan kesempatan berdialog kepada anak melalui 
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interaksi komunikatif, anak diminta memberikan tanggapan terhadap 
harapan orangtua. Memberikan intruksi secara konsisten, jelas dan 
sederhana sesuai pengetahuan anak. Tidak menekankan hukuman fisik 
dengan memukul, mencubit, teriakan keras dan kata-kata kasar, 
mengomeli anak yang telah melanggar peraturan. 
Dari berbagai tipe pola asuh orang tua, pola asuh demokratis 
yang bisa berhasil menanamkan disiplin permanen pada anak. Hal ini 
karena peraturan dari orangtua lebih luwes yaitu orangtua menentukan 
peraturan-peraturan dan disiplin dengan memperhatikan dan 
mempertimbangkan keadaan, perasaan dan pendapat si anak serta 
memberikan alasan-alasan yang dapat dipahami, diterima dan 
dimengerti anak. Pola asuh demokratis akan menghasilkan 
karakteristik anak-anak yang mandiri, dapat mengontrol diri, 
mempunyai hubungan baik dengan teman, mampu menghadapmnji 
stress, mempunyai minat terhadap hal-hal baru, disiplin terhadap 
peraturan yang sudah disepakati bersama orangtua, dan kooperatif 
terhadap orang-orang lain. 
Penerapan model demokratis seperti halnya keluarga Ibu SS 
dan PR sesuai dengan konsep pendidikan yang disusun oleh Ki Hadjar 
Dewantara yang menyatakan bahwa pendidikan adalah momong, 
among, dan ngemong”, artinya bahwa orang tua sebagai pendidik 
harus mencampuri kehidupan anak, bila anak ternyata sudah di jalan 
yang salah, mengamati agar anak dapat tumbuh menurut kodratnya, 
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dan menghukum jika anak melakukan kesalahan dengan tujuan untuk 
mencegah melakukan kejahatan. Pernyataan Ki Hadjar Dewantara 
tersebut memberikan isyarat, orang tua hanya diberi wewenang untuk 
menuntun tumbuhnya kekuatan untuk memperbaiki lakunya yang 
dapat melahirkan “ among sistem” artinya orang tua hanya menyokong 
kodrat anak, agar dapat mengembangkan hidup lahir dan batin menurut 
kodratnya sendiri. Selain konsep pendidikan tersebut Ki Hadjar 
Dewantara menyusun alat pendidikan; pertama memberi teladan; 
kedua pembiasaan; ketiga pengajaran; ke empat perintah paksaan dan 
hukuman; kelima laku; dan keenam pengalaman lahir dan batin. 
 
3. Faktor Penghambat Penanaman Disiplin Anak Usia Dini pada 
Lingkungan Keluarga  
Faktor penghambat penanaman disiplin anak usia dini pada 
lingkungan keluarga di Dusun Kukap dapat dibedakan menjadi dua. 
Kendala internal (orang tua sendiri) dan kendala eksternal (lingkungan). 
Menurut ibu SS kendala internal yang datang dari dalam diri orangtua 
berupa inkonsistensi dalam melakukan atau menerapkan aturan. 
Terkadang orang tua kurang konsisten dalam menanamkan nilai moral 
kedisiplinan.Oleh karena itu orang tua harus selalu melakukan introspeksi, 
dan terus untuk melakukan koreksi. Hal ini dilakukan dengan cara 
menyelaraskan apa yang disampaikan atau diucapkan kepada anak dengan 
apa yang dilakukannya. Adapun kendala internal yang lain adalah kendala 
adalah kesibukan bekerja. Kendala ini dihadapi oleh ibu DR. semakin 
72 
 
 
sedikitnya waktu yang dimiliki untuk bersama anak tentu komunikasi yang 
dilakukan juga semakin kurang efektif.  
Selain kendala internal, ada juga kendala eksternal yang menjadi 
kendala penanaman nilai kedisiplinan kepada anak. Menurut Ibu PR 
kendala yang dihadapi justru berupa kendala eksternal yang datang dari 
lingkungan. Kendala yang datang dari lingkungan berupa 
ketidaksepahaman apa yang dilakukan oleh orang tua dengan mertua. 
Misalnya dalam memberikan hukuman terhadap para pelanggar aturan 
yang telah disepakati oleh orang tua dan anak. Namun seringkali hukuman 
tidak dapat terlaksana sesuai aturan manakala ada mertua/nenek dari anak. 
Kencederungan ini akan menjadikan anak memiliki sikap kedisiplinan 
yang tidak komprehensif. Artinya anak akan disiplin ketika bersama orang 
tua namun kurang berdisiplin ketika bersama neneknya. 
Kendala eksternal seperti yang telah dikemukakan di atas dapat 
diatasi dengan beberapa langkah. Langkah yang dapat dilakukan misalnya 
dengan cara tetap terus menerapkan niat untuk mendisiplinkan anak 
meskipun ada nenek di rumah. Langkah lain untuk mengatasi kendala 
eksternal berupa lingkungan dilakukan juga melalui pendekatan personal. 
Melalui pendekatan ini orang tua dapat memberikan penjelasan dan 
rasional tentang pentingnya penanaman nilai moral kedisiplinan kepada 
mertua. Melalui langkah ini maka setiap strategi yang dilakukan oleh 
orang tua dalam rangka menanamkan nilai kedisplinan secara perlahan 
akan mendapatkan dukungan dan menciptakan budaya disiplin di rumah 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Peran Orang Tua dalam Menanamkan Disiplin Anak Usia Dini  
Berdasarkan hasil wawancara, setiap orang tua mempunyai 
kesepahaman yang sama bahwa orang tua merupakan kunci utama dalam 
penerapan kedisiplinan anak sejak usia dini. Disiplin diri merupakan salah 
satu aspek yang perlu ditanamkan dan dikembangkan sedini mungkin pada 
diri anak, sehingga mereka tidak mengalami kesulitan dalam memasuki 
usia remaja. Orang tua memiliki peranan dalam lingkungan keluarga, dan 
tidak dapat diberikan di lembaga pendidikan. Peran orang tua dalam 
menanamkan sikap disiplin dapat dilakukan dengan tiga hal, pertama 
mendorong anak untuk belajar hal-hal positif; kedua Mengarahkan 
perhatian anak untuk mengolah pengaruh yang positif; ketiga kesan positif 
yang diperoleh anak dari hasil belajarnya. Di samping tiga hal tersebut, 
orang tua harus menciptakan kondisi lingkungan keluarga yang harmonis 
yang memungkinkan anak dapat mengembangkan disiplin dirinya 
2. Pola Asuh Orang Tua dalam Menanamkan Disiplin Anak Usia Dini  
Model pola asuh dari ke enam keluarga dapat dikelompokkan 
menjadi 3, pola asuh otoriter, pola asuh permisif dan pola asuh demokratis. 
Untuk pola asuh penelantar tidak ditemui. a) Model otoriter merupakan 
model dimana anak harus selalu menurut apa yang dikatakan dan diajarkan 
orangtua. Anak tidak boleh membantah, bertanya dan menanggapi. Jika 
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anak melanggar peraturan, maka anak akan menerima sanksi atau 
hukuman. b) model permisif, dimana orang tua selalu menuruti keinginan 
anak. Apapun yang diinginkan anak dibelikan tanpa pertimbangan matang.  
Adanya kebebasan tanpa batas kepada anak untuk berbuat dan berperilaku 
sesuai dengan keinginan anak. Orang tua tidak pernah memberi aturan dan 
arahan kepada anak. Semua keputusan diserahkan kepada anak tanpa 
pertimbangan dari orang tua. Keinginan anak selalu dipenuhi orangtua. c) 
Model Demokratis, dilakukan dengan cara orang tua menjadi teladan bagi 
anaknya adalah orang tua yang saat bertemu atau bersama anak senantiasa 
berperilaku yang taat terhadap nilai-nilai moral. Keteladanan orang tua 
tidak mesti harus berupa ungkapan kalimat-kalimat, namun memerlukan 
suatu contoh nyata dari orang tua. Dari contoh tersebut anak akan 
melaksanakan suatu perbuatan seperti yang dicontohkan orang tua pada 
anak.   
3. Faktor Penghambat Penanaman Disiplin Anak Usia Dini   
Faktor Penghambat Penanaman Disiplin Anak Usia Dini pada 
Lingkungan Keluarga di Dusun Kukap dapat dibedakan menjadi dua. 
Kendala internal (dari orang tua sendiri) dan kendala eksternal 
(lingkungan). Kendala internal yang datang dari dalam diri orangtua 
berupa inkonsistensi dalam melakukan atau menerapkan aturan dan 
kendala karena kesibukan bekerja. Adapun kendala eksternal berasal dari 
ketidaksepahaman orang tua dengan mertua.  
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B. Saran 
1. Setiap orang tua mempunyai peran yang sangat penting bagi penanaman 
kedisiplinan anak. Orang tua tidak boleh hanya memberikan materi semata 
namun juga waktu dan komunikasi yang baik dengan anak.  
2. Dari berbagai tipe pola asuh orang tua, pola asuh demokratis yang bisa 
berhasil menanamkan disiplin permanen pada anak. Pola asuh demokratis 
akan menghasilkan karakteristik anak-anak yang mandiri, dapat 
mengontrol diri, mempunyai hubungan baik dengan teman, mampu 
menghadapmnji stress, mempunyai minat terhadap hal-hal baru, disiplin 
terhadap peraturan yang sudah disepakati bersama orangtua, dan 
kooperatif terhadap orang-orang lain. Oleh karena itu sebaiknya setiap 
orang tua memahami dan mempunyai wawasan tentang bagaimana pola 
asuh yang sesuai dengan karakteristik anaknya. 
3. Langkah mengatasi kendala eksternal dari lingkungan keluarga misalkan 
orang tua/mertua adalah melalui pendekatan personal. Melalui pendekatan 
ini orang tua dapat memberikan penjelasan yang rasional tentang 
pentingnya penanaman nilai moral kedisiplinan kepada mertua. Melalui 
langkah ini maka setiap strategi yang dilakukan oleh orang tua dalam 
rangka menanamkan nilai kedisplinan secara perlahan akan mendapatkan 
dukungan dari semua pihak dan menciptakan budaya disiplin di rumah 
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PEDOMAN WAWANCARA 
A. Identitas keluraga Responden : 
a) Nama Ayah  : 
b) Pekerjaan Ayah  : 
c) Nama Ibu   : 
d) Pekerjaan Ibu  : 
e) Usia Ayah   : 
f) Usia Ibu   : 
g) Jumlah Anak  : 
h) Usia Anak I  : 
i) Usia Anak II  : 
 
B. Pertanyaan Peneliti Dengan Orang Tua: 
1. Peranan orang tua dalam menanamkan disiplin anak usia dini pada 
lingkungan keluarga  
a. Bagaimana peranan orang tua dalam menanamkan disiplin anak 
usia dini pada lingkungan keluarga? 
b. Bagaimana implementasi fungsi ayah dan ibu dalam menanamkan 
disiplin anak usia dini pada lingkungan keluarga? 
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2. Model pola asuh orang tua dalam menanamkan disiplin anak usia dini 
pada lingkungan keluarga  
b. Bagaimana upaya orang tua dalam menanamkan disiplin anak usia 
dini pada lingkungan keluarga? 
c. Model pola asuh apa yang digunakan oleh orang tua dalam 
menanamkan disiplin anak usia dini pada lingkungan keluarga? 
d. Bagaimana penerapan pola asuh penanaman kedisiplinan yang 
digunakan oleh orang tua dalam menanamkan disiplin anak usia 
dini pada lingkungan keluarga? 
e. Aspek apa saja yang ditekankan dalam melatih kedisiplinan anak 
usia dini? 
f. Kegiatan apa saja dalam melatih kedisiplinan anak usia dini dalam 
keluarga? 
g. Bagaimana upaya responden dalam memotivasi anak, memberikan 
sanjungan dan pujian? 
h. Apakah anda menerapkan strategi hadiah dan hukuman bagi anak 
anda? Apakah dengan adanya hal tersebut menjadikan anak anda 
lebih disiplin? 
i. Bagaimana cara responden dalam memenuhi keinginan dan 
memuaskan anak? 
j. Bagaimana reaksi responden ketika anak melakukan kesalahan atau 
pelanggaran? 
k. Bagaimana cara responden dalam memberikan hukuman? 
81 
 
 
l. Bagaimana perilaku anak anda ketika dirumah? Apakah sama 
dengan perilaku anak anda ketika disekolahan?  
m. Bagaimana cara anda dalam medidik anak agar berperilaku disiplin? 
Apakah anda mendidik dalam hal belajar, ibadah, sikap, dan disiplin 
waktu? Bagaimana contohnya? 
n. Dari keempat hal tersebut manakah yang paling banyak dilanggar 
anak anda? 
o. Bagaimana cara anda mengawasi perlikau anak anda ketika diluar 
rumah? Misalnya disekolah atau dimasyarakat?  
p. Bagaimana jika anak anda berperilaku melanggar aturan yang telah 
disepakati keluarga? 
q. Apakah anda selalu memberikan teladan yang baik untuk anak 
anda? 
3. Faktor penghambat penanaman disiplin anak usia dini pada lingkungan 
keluarga  
a. Apakah faktor pendukung penanaman disiplin anak usia dini pada 
lingkungan keluarga? 
b. Apakah faktor penghambat penanaman disiplin anak usia dini pada 
lingkungan keluarga? 
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PEDOMAN OBSERVASI 
 
Tanggal Observasi : ..... 
Pukul   : ..... 
Tempat observasi : ..... 
Dimensi  : Pola Asuh Orangtua dalam Meningkatkan   
   Kedisiplinan Anak  
No. Aspek yang Diamati Hasil 
Pengamatan 
Keterangan 
Ya Tidak 
1. Orangtua memarahi anak 
ketika anak melakukan 
kesalahan 
   
2. Orangtua memberi 
pujian/hadiah ketika anak 
disiplin 
   
3. Orangtua memberi contoh 
sikap disiplin 
   
4. Orangtua menuruti semua 
kemauan anak 
   
5. Orang tua tidak pernah 
memberi aturan dan arahan 
kepada anak 
   
6. Semua keputusan 
diserahkan kepada anak 
tanpa pertimbangan dari 
orang tua 
   
7. Orang tua senantiasa 
mendorong anak untuk 
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membicarakan apa yang 
menjadi cita-cita, harapan, 
dan kebutuhan, 
8. Terdapat kerjasama yang 
harmonis antara orang tua 
dan anak  
   
9. Orangtua memberikan 
dukungan terhadap potensi 
anak 
   
10. Kontrol orangtua terhadap 
tingkah laku anak sangat 
ketat 
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CATATAN LAPANGAN 1 
 
Waktu  : 10.00- 11.00 
Tempat : Rumah kepala dusun 
Kegiatan : Observasi awal dan wawancara  
Deskripsi  
Peneliti datang untuk menemui kepala dusun untuk meminta ijin penelitian 
dan menggali dan informasi awal tentang dusun Kukap. Bapak dukuh 
menjelaskan tentang deskripsi dusun Kukap. Dusun Kukap terletak di ujung 
selatan Kota Yogyakarta. Berbatasan dengan dusun Koripan di sebelah timur dan 
Dusun Babakan di sebelah barat. Dusun Kukap merupakan dusun kecil yang 
terletak 2 km dari Pantai Kuwaru. Jarak dengan pusat pemerintahan Kabupaten 
Bantul adalah 17 km. Mayoritas penduduk Dusun Kukap adalah bertani. Di dalam 
penelitian ini yang dijadikan subjek adalah enam orang keluarga yang mempunyai 
profesi yang berbeda-beda yang mewakili profesi yang ada di Dusun Kukap. 
Profesi tersebut antara lain, buruh tani, kuli pasir, pedagang, guru, pamong, buruh 
pabrik, pengrajin dan tukang bangunan. Selain itu peneliti juga meminta informasi 
detail tentang ke enam keluarga yang menjadi subjek penelitian 
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CATATAN LAPANGAN 2 
 
Waktu  : 11.00-12.00 
Tempat : Rumah Ibu KT 
Kegiatan : Wawancara  
Deskripsi  
Peneliti mendatangi rumah ibu KT untuk melakukan wawancara awal. Di 
sini peneliti tidak hanya mewawancarai ibu KT tetapi juga suaminya, bapak HY. 
Ibu KT menggunakan cara disiplin permisif dalam menanamkan kedisiplinan 
anak usia dini. Berikut ini cuplikan wawancaranya:  
 “Inginnya orangtua itu ya disiplin mas. Namanya juga anak kecil. 
Semuanya pengin dituruti. Kalau nggak, nanti anaknya bisa menangis dan 
mengamuk. Saya jadi malu sama tetangga. Pengin sesuatau ya harus saat 
itu dituruti juga. Kalau tidak dituruti bisa ngambek dan mogok tidak mau 
sekolah. Akhirnya saya sebagai orangtua ya mengalah mas. Daripada 
nangis ya saya turuti.  
 
Hal ini juga senada dengan pendapat suaminya, bapak HY. Berikut 
kutipan hasil wawancara dengan bapak HY. 
Kitanya bisa apa mas, ngadepi anak yang sedang muthung. Ya sering saya 
kasih uang, saya turuti kemauannya. Pengin beli mainan apa ya jajan. 
Anak pengin mainan saya belikan, pengin makan apa ya diberi. Diajak 
ngomong itu nggak bisa anak saya, semuanya dipilih. Diajar untuk disiplin 
sulit mas, kalau dijanjikan apa baru anak mau mengerjakan”.  
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CATATAN LAPANGAN 3 
 
Waktu  : 13.00 – 14.00 
Tempat : Rumah Ibu SS 
Kegiatan : Wawancara  
Deskripsi 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak DJ suami dari ibu SS bahwa 
posisi keluarga dalam penanaman kedisiplinan sangat strategis, karena keluarga 
memiliki rasa tanggungjawab pertama dalam mengembangkan disiplin diri anak 
sejak dini. Berikut uraian singkat hasil wawancara dengan bapak DJ: 
Ya orang tua sedini mungkin mengupayakan penanaman disiplin diri 
kepada anak mas. Ini menjadi salah satu faktor pertama dalam 
pengembangan anak lebih lanjut sebelum anak masuk di lembaga 
pendidikan formal, dan informal lainnya. Orang tua menjadi sumber nilai 
bagi anak, maka nilai sebagai rujukan disiplin diri dan berasal dari orang 
tua.  
 
Oleh karena itu, menurut ibu SS, beliau harus selalu melakukan 
introspeksi, dan terus untuk melakukan koreksi. Hal ini dilakukan dengan cara 
menyelaraskan apa yang disampaikan atau diucapkan kepada anak dengan apa 
yang dilakukannya.  
Saya dan suami harus saling mengingatkan kan mas, bahwa kita berdua 
merupakan panutan atau contoh bagi anak, sehingga setiap kata dan 
perbuatan yang dilakukan harus sesuai dengan apa yang pernah 
disampaikan kepada anak. Selain itu perlu ada niat dari kita berdua untuk 
tetap memperbaiki diri apabila melakukan kesalahan, terutama apabila 
kesalahan tersebut dapat dilihat secara langsung oleh anak. 
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CATATAN LAPANGAN 4 
 
Waktu  : 14.00 – 14.30 
Tempat : Rumah Ibu MJ 
Kegiatan : Wawancara  
Deskripsi 
Ibu MJ menggunakan cara disiplin otoriter dalam menanamkan 
kedisiplinan anak usia dini. Hal tersebut seperti yang dituturkan olehnya sebagai 
berikut: 
"Menurut saya disiplin itu sangat penting mas, karena disiplin akan 
membentuk perilaku dan jiwa anak. Anak itu harus patuh dan taat sama 
orangtua, tidak boleh mbantah harus menurut apa yang dikatakan 
orangtua. Sejak kecil anak harus dididik. Jangan sampai anak berani dan 
melanggar aturan yang dibuat 
 
Lebih lanjut dalam menerapkan disiplin tersebut ibu MJ  melakukannya 
dengan tegas dengan cara memberikan hukuman. Penuturannya adalah sebagai 
berikut: 
Kalau anak melanggar aturan saya beri hukuman mas, biarkan saja 
menangis. Supaya nanti anak tidak nglunjak. Saya tidak pengen anak jadi 
berani sama orangtua. Dengan hukuman anak akan merasa takut jika ia 
tidak mentaati peraturan.  
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CATATAN LAPANGAN 5 
 
Waktu  : 14.30 – 15.00 
Tempat : Rumah Ibu DR 
Kegiatan : Wawancara  
Deskripsi 
Peneliti mengunjungi rumah ibu Dr untuk melakukan wawancara. Ibu Dr 
adalah seorang single parent. Menurutnya ia bekerja untuk anak. Jadi Ibu Dr 
selalu menuruti keinginan anak. Berikut cuplikan wawancara dengan ibu Dr. 
Saya kan single parent, dari pagi saya sudah bekerja. Bekerja kan juga 
untuk anak mas, jadi saya lebih senang menuruti semua kemauan anaknya, 
yang terpenting anak diam tenang. Jangan sampai anak nangis atau sakit. 
Kalau sakit kan malah saya sendiri yang repot dan akhirnya gak bisa kerja 
mas.  
 
Menurut Ibu DR sebagai seorang wanita yang single parent kendala yang 
dihadapi adalah kesibukan bekerja.  
Saya inginnya juga di rumah mas, ngawasin anak, tapi kan saya harus 
kerja. Pagi saya berangkat nanti pulang malam, anak saya udah tidur. 
Biasanya di rumah sama neneknya. 
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CATATAN LAPANGAN 6 
 
Waktu  : 15.00 – 16.00 
Tempat : Rumah Ibu TM 
Kegiatan : Wawancara  
Deskripsi 
Menurut ibu TM peran orang tua dalam menanamkan kedisiplinan  sangat 
dominan. Jangan sampai anak melanggar aturan yang sudah dibuat. Beliau juga 
menanamkan disiplin yang cenderung otoriter. Berikut kutipan hasil 
wawancaranya. 
Displin sejak kecil itu penting mas, supaya anak terbiasa. Penanaman 
disiplin yang cenderung otoriter itu memang masih diterapkan oleh saya 
mas. Saya masih suka memarahi anak dengan cara membentak atau 
dengan nada suara tinggi. Saya kadang takut mas kalau anak kurang 
memiliki sikap disiplin dan rasa tanggung jawab. Terutama dalam hal 
belajar. Anak-anak mesti menunggu diuprak-uprak terlebih dulu baru 
mereka mau membuka buku. Saya memang keras dalam mendidik anak.  
 
Pada keluarga ibu TM kebebasan anak dibatasi, orang tua memaksa anak 
berperilaku sesuai dengan keinginannya. Di keluarga ibu TM jika anak melanggar 
aturan akan diberikan hukuman, dan membiarkan saja jika menangis. Dengan 
hukuman anak akan merasa takut jika ia tidak mentaati peraturan. Namun, apabila 
anak patuh pada aturan orang tua, mereka tidak memberikan hadiah atau ganjaran 
kepada anak.  
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CATATAN LAPANGAN 7 
 
Waktu  : 16.00 – 16.30 
Tempat : Rumah Ibu PR 
Kegiatan : Wawancara  
Deskripsi 
Menurut bapak AL suami ibu PR cara yang dilakukan dalam menanamkan 
kedisiplinan pada anak adalah dengan menjadi teladan bagi anaknya, bukan 
dengan menuruti semua kemauan anak. Orang tua yang saat bertemu atau bersama 
anak senantiasa berperilaku yang taat terhadap nilai-nilai moral. Keteladanan 
orang tua tidak mesti harus berupa ungkapan kalimat-kalimat, namun memerlukan 
suatu contoh nyata dari orang tua. Dari contoh tersebut anak akan melaksanakan 
suatu perbuatan seperti yang dicontohkan orang tua pada anak. Berikut ini 
ungkapan bapak AL:  
Penanaman kedisiplinan itu penting mas, karena jika tidak dilatih disiplin 
sejak dini anak akan menjadi anak yang kurang mandiri atau manja. 
Biasnya saya akan menanyakan tadi si sekolah diajari apa. Jika dia lupa 
melaksanakan dengan baik maka langsung kita beri pengertian kalau 
masih ngeyel ya kita peringatan dengan agak keras sedikit tetapi tidak 
sampai memarahi mas. 
 
Hal ini senada dengan ungkapan Ibu PR bahwa keluarga merupakan salah 
satu lembaga pengembang tugas dan tanggung jawab pendidikan pertama.  
Bener to mas, tujuan pendidikan kan mengupayakan anak menjadi pribadi 
yang utuh dan terintegrasi, Lha disini to tugas dan tanggungjawab orang 
tua untuk menanamkan disiplin diri.  
 
Lebih lanjut ibu PR menjelaskan bahwa dalam mengasuh anak, orang tua 
harus memiliki pengetahuan agar anak tidak salah asuh. Pola asuh merupakan 
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suatu cara yang dilakukan dalam mendidik dan menjaga anak secara terus 
menerus dari waktu ke waktu sebagai perwujudan rasa tanggungjawab orang tua 
terhadap anak. Selain itu orang tua juga harus mengetahui seutuhnya karakteristik 
yang dimiliki oleh anak.  
Peranan orang tua begitu besar dalam membantu anak agar siap 
memasuki gerbang kehidupan mereka. Disinilah kepedulian orang 
tua sebagai guru yang pertama dan utama bagi anak-anak. Sebagai 
orang tua harus betul-betul melakukan sesuatu untuk anak tercinta. 
Bagaimana seorang anak dapat tetap memandang masa depan 
mereka dalam angan seorang anak, bagaimana mereka dapat 
menjadi generasi penerus kita. 
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Lampiran 4. Surat Ijin Penelitian 
 
